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MOTTO 

 

وَٖ اَعْلَمٖ بِمَنْٖ ضَلٖ  عَنْٖ سَبِيْلِهٖ ٖ  اِنٖ  رَب كَٖ هم نَةِٖ وَجَادِلْهممْٖ بِِل تِْٖ هَِٖ اَحْسَنم  امدْعمٖ اِلٰٖ سَبِيْلِٖ رَب ِكَٖ بِِلحِْكْْةَِٖ وَالمَْوْعِظَةِٖ الحَْس َ

هتَْدِينَْٖ وَٖ اَعلَْمٖ بِِلمْم   وَهم

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik 

serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang 

paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. ( Q.S.An-nahl/16:125)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Al Qur’an surat An - Nahl ayat 125, Al Qur’an Tajwid dan Terjemahnya Kementerian 

Agama Republik Indonesia. ( Bandung :  PT Sygma Examedia Arkanleema, 2010) 
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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN METODE CERAMAH DAN METODE 

DISKUSI TERHADAP HASIL BELAJAR AL-QURAN HADIS MTsN 3 

SLEMAN YOGYAKARTA 

Oleh: 

Annisa Aulia Putri 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya penggunaan metode yag 

bervariatif dalam pembelajaran kebanyakan masih menggunakan metode ceramah 

dan metode diskusi sehingga suasana belajar menjadi monoton dan siswa mudah 

bosan yang pada kenyataanya siswa menjadi sulit memahami pelajaran yang 

disampaikan oleh pendidik yang mana dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Adapun tujuan Penelitian adalah untuk mendeskripsikan apakah ada pengaruh 

penggunaan metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar dan 

menganalisis seberapa besar kontribusi pengaruh penggunaan metode ceramah dan 

metode diskusi terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Al-Quran Hadis pada 

siswa kelas VIII di MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis ex post 

facto, adapun jumlah populasi dan sample yang diambil dalam Penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII di MTsN 3 Sleman Yogyakarta dengan jumlah 40 orang. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan kuisioner serta Teknik analisis data yang 

digunakan pada Penelitian ini adalah regresi linier berganda atau korelasi multiple. 

Hasil menyimpulkan terdapat (1) Penggunaan metode ceramah berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai signifikansi 0,011 < 0,05 dan thitung 

2,668 > ttabel 1,687.(2)  penggunaan metode diskusi berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan thitung 4,584 > 

ttabel 1,687. (3) Terdapat pengaruh antara penggunaan metode ceramah dan metode 

diskusi terhadap hasil belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis di MTsN 3 Sleman 

Yogyakarta, ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. (4) Pengaruh 

secara simultan dan signifikan terhadap hasil belajar juga terdapat antara metode 

ceramah dan metode diskusi, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 atau F 

hitung 11,399 > F tabel 3,25. (5) Besarnya pengaruh dari kedua metode tersebut 

terhadap hasil belajar adalah sebesar 38,1%, sementara 61,9% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti lingkungan masyarakat di rumah, faktor 

keluarga, dan kesehatan jasmani. 

 

Kata Kunci: Metode Ceramah,Metode Diskusi, Al-Quran Hadis, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

USE OF CERMARY METHOD AND METHOD DISCUSTRY 

EXCLUSIONS OF LEARN TOURS OF MTSN DADITS 3 SLEMAN 

YOGYAKARTA 

 

Annisa Aulia Putri 

 

This research is based on the lack of use of varied methods in learning most 

still use lecture methods and discussion methods so that the learning atmosphere 

becomes monotonous  and easily bored students who in fact  become difficult to 

understand the lessons delivered by educators who can affect student learning 

outcomes. The purpose of the study is to describe  whether there is an influence on 

the use of lecture methods and discussion methods on learning outcomes and 

analyze how much contribution the use of lecture methods and discussion methods 

to learning outcomes on the subjects of the Quran Hadis in the students of class VIll 

at MTsN 3 Sleman Yogyakarta.   

This study uses a quantitative approach with ex post facto types, as for the 

number of population and samples  taken in this study are students of class VIII at 

MTsN 3 Sleman Yogyakarta with 40 people. Data collection conducted with 

questionnaires and data analysis techniques used in this study is multiple linear 

regression or multiple correlation.  

The results concluded there was (1) an influence on the use of significant  

lecture methods on learning outcomes with a value of significance of 0,011 < 0.05 

and t count 2,668 > t table 1.687 (2) The use of discussion methods also 

significantly affect learning outcomes with a significance value of 0.000< 0.05 and 

t count 4,584 > t table 1.687 (3) There is an influence between the  use of the lecture 

method and the  discussion method on the study results of the Quran Hadis subjects 

in MTsN  3 Sleman Yogyakarta, indicated by the significance value of 0,000 < 0.05. 

(4) Simultaneous and significant influence on learning outcomes also exists 

between the method of lectures and discussion methods, with a value of significance 

of 0,000 < 0.05 or F count 11,399 > F table 3.25. (5) The magnitude of O the 

influence of both methods on learning outcomes is 38.1%, while the remaining 

61.9% is influenced by other factors that are not studied, such as the community 

environment at home, family factors, and physical health. 

 

 Keywords: lecture methods, discussion  methods, Quran hadis, learning results. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sebagai negara berkembang, Indonesia merupakan salah satu negara 

yang mempunyai jumlah penduduk terbesar yang mana masih membutuhkan 

banyak generasi yang memiliki pengetahuan yang baik agar bisa bersaing 

dengan negara lain di manapun di dunia dalam segala aspek, salah satunya 

adalah pendidikan. Pendidikan sangat dibutuhkan dan begitu penting bagi 

anak-anak dan manusia karena syarat utama untuk peningkatan pengetahuan 

dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia. Pendidikan dapat 

membuat perubahan dalam pengetahuan, karena perbedaan setiap individu 

yang memiliki pengetahuan dan tidak memiliki pemahaman, terutama yang 

tercemin dalam cara mereka menjalani kehidupan sehari harinya sesuai dengan 

pengetahuan yang dimiliki. 

Pendidikan adalah proses atau interaksi belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru dan sekelompok peserta didik di dalam suatu institusi 

pendidiakn baik itu formal maupun nonformal. Guru berperan penting sebagai 

sumber ilmu untuk mentransfer ilmu yang dimilikinya kepada peserta didik dan 

berkewajiban untuk menyiapkan suasana belajar yang kreatif bagi siswa 

siswinya.2 

 
2 Raudatus Syaadah dkk., Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal dan Pendidikan 

Informal, PEMA: Jurnal Pendidikan dan Pengabdian kepada Masyarakat (Tahun 2022) Vol. 2, No. 

2 , hal. 125-135 
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Dalam proses pembelajaran, sangat penting memiliki sistem kelas 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan menggunakan metode 

pembelajaran memiliki peran yang penting agar mencapai tujuan belajar 

tersebut. Metode pembelajaran merupakan pendekatan seorang pendidik untuk 

menyampaikan materi pelajaran di kelas. 3 

Pendidikan itu sendiri memiliki banyak faktor pendukung, di 

antaranya yaitu kurikulum, peserta didik, sarana prasarana, pendidik, dan lain 

lain. Metode itu sendiri merupakan salah satu cara yang berperan penting 

dalam mengajar karena dengan metode dapat mensukseskan proses kegiatan 

belajar mengajar. Cara atau metode yang digunakan dalam mendidik sangat 

beragam, yang secara naluri semua metode tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman atau kemapuan peserta didik yang diharapkan dapat 

menjadikan peserta didik memiliki masa depan yang cerah dan memiliki 

perkembangan pada diri peserta didik menjadi positif di segala bidang.4 

Metode merupakan sebuah cara yang benar untuk melakukan hal 

apapun. Tanpa adanya metode, suatu materi tidak akan berjalan dengan lancar 

sesuai dengan tujuan yang dicapai. Metode pembelajaran yang tidak tepat juga 

dapat merusak jalannya proses kegiatan belajar mengajar sehingga waktu dan 

tenaga yang dikeluarkan akan terbuang dengan sia sia. 

Mata pelajaran Al-Quran Hadis merupakan salah satu bagian 

 
3 M. Ilyas & , A.Armizi. “Metode mengajar dalam pendidikan menurut Nur Uhbiyati dan 

E. Mulyasa”. Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam,, Vol. 5 No 2, 2022. hal. 185-196. 
4 Ghina Fauziah Hazimah,dkk. “Pengelolaan kurikulum dan sarana prasarana sebagai 

penunjang keberhasilan pembelajaran siswa sekolah dasar”. Jurnal Pembangunan Pendidikan: 

Fondasi dan Aplikasi, Vol.9, No.2, 2021, hal. 121-129. 
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pelajaran dari Pendidikan Agama Islam pada tingkat MTS yang digunakan 

untuk memahami dan mengahayati isi yang terkandung dalam Al-Quran Hadis 

yang diharapkan dapat dilakukan dalam kehidupan sehari hari dalam 

memancarkan perilaku yang beriman dan bertaqwa kepada ALLAH sesuai 

dengan Al-Quran Hadis. 

Sebagaimana yang dijelaskan di atas bahwa dapat dipahami mata 

pelajaran Al Quran Hadis bertujuan agar peserta didik dapat fasih dalam 

membaca Al-Quran, menghafalnya, menerjemahkan serta mengtahui makna isi 

kandungan yang terdapat di dalamnya dan mampu mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari hari. 

Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung perlu adanya proses 

pembelajaran yang ideal. Pembelajaran ideal tidak hanya berfokus pada 

pencapian atau hasil belajar tetapi lebih focus pada proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang ideal itu dapat memberikan pemahaman yang baik serta 

membentuk moral dan karakter atau penilaian yang diterapkan dalam 

lingkungan di kehidupan sehari hari. 

Pembelajaran yang ideal juga akan menanamkan metode demokratis 

yaitu proses pembelajaran yang memberikan siswa untuk berfikir bebas 

mencari cara belajarnya sendiri karena pada proses ini siswa diberikan 

kreativitas dan pemahaman pada dirinya sendiri. 

Pada dasarnya, tujuan utama dalam proses belajar mengajar di sekolah 

merupakan menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan 

bagi siswa dan siswi. Dengan demikian hal ini memiliki tujuan untuk 
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meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam belajar dengan penuh 

antusias. Suasana belajar yang menyenangkan diciptakan agar proses belajar 

mengajar bertampak positif pada hasil belajar, yang diartikan sebagai 

perubahan perilaku siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. 

Sebagai pendidik dituntut untuk memiliki kreatifitas yang tinggi agar 

dapat mengaplikasikan metode pembelajaran yang bermacam-macam dan 

tidak membosankan, tidak monoton dan lebih menyenangkan agar siswa dapat 

menerima materi dengan antusias dan dapat mudah menyerap pelajaran dengan 

baik. Oleh karena itu, perlunya banyak memahami metode pembelajaran agar 

metode yang digunakan lebih bervariatif. 

Siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda sehingga perlunya 

pendekatan antara pendidik dan siswa. Apabila guru hanya menggunakan satu 

metode pembelajaran dapat dipastikan siswa akan mudah bosan dan tidak 

memiliki semangat dalam belajar sehingga tidak mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Guru dapat memanfaatkan media pembelajaran 

misalnya dengan presentasi power point, audio visual, atau dapat menggunakan 

game online belajar seperti quiziz atau gform, siswa juga bisa di berikan puzzle 

kemudian menyusunya dan menyuruh mereka untuk mempresentasikan hasil 

yang mereka susun. Dengan adanya kreatifitas guru dan semangat mengajar 

dengan menggunakan berbagai macam variasi metode mengajar akan 

menjadikan teladan bagi siswa.  

Metode belajar yang bervariasi akan menjadikan siswa lebih mudah 
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untuk memahami dan mengingat pembelajaran serta mendorong siswa untuk 

lebih aktif dalam kegiatan belajar sehingga mereka belajar dengan keadaan 

tidak terpaksa melainkan memiliki antusias yang tinggi untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran. 

Pada intinya, setiap guru perlu memiliki pemahaman tentang standar 

keberhasilan yang diinginkan untuk peserta didik mereka. Oleh karena itu, 

pendidik dapat menetapkan standar tersebut sebagai tujuan agar dapat 

mencapai hasil belajar siswa. Adapun kriteria hasil belajar dalam penelitian ini 

yakni siswa yang berada tingkat keberhasilan “tinggi” jika nilainya >80, 

“cukup” jika nilainya >70, “rendah” dan “sangat rendah” jika nilainya <70, 

dengan itu dapat diambil kesimpulan bahwa kriteria hasil belajar yang ideal 

atau sesuai dengan standar dalam penelitian ini adalah jika nilainya >70 .5 

Hasil belajar siswa merupakan perubahan tingkah laku pada siswa 

setelah melakukan kegiatan belajar, hasil belajar tidak hanya berupa nilai 

melainkan sikap dan keterampilan pun juga. Dengan adanya hasil belajar dapat 

menjadikan tolak ukur berhasil tidaknya sekolah itu sendiri. Hasil belajar siswa 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya dengan menggunakan 

metode ceramah dan metode diskusi yang dilakukan oleh seorang pendidik 

dalam proses pembelajaran. Hal ini dilakukan guna menciptakan suasana 

belajar yang tidak monoton serta menjadi lebih menarik sehingga siswa 

menjadi nyaman dan belajar dengan baik. Dengan begitu akan berpengaruh 

 
5 Febby Putri,’’Penggunaan Metode Ceramah Dan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII Di Smp Negeri 1 Punggur”, Skripsi, Lampung: IAIN 

Metro lampung,2021.hal.3 
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pada hasil belajar yang lebih baik. 

Hasil belajar yang rendah biasanya di karenakan pembelajaran yang 

terlalu pasif, seperti suka mengobrol di kelas dengan teman, ribut ketika guru 

sedang menjelaskan pelajaran sehingga ketika guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa, mereka tidak merespon dan hanya diam karena tidak paham 

materi yang disampaikan. 

Sebenarnya pada saat peneliti melakukan pra observasi di MTsN 3 

Sleman Yogyakarta sudah menerapkan metode ceramah dan diskusi. Namun 

presentasi hasil belajar peserta didik kurang optimal ketika kedua metode 

tersebut digunakan. Sebagian siswa ada yang berpengaruh dengan metode 

ceramah dan ada yang berpengaruh dengan metode diskusi. Dengan uraian ini 

maka peneliti ingin meniliti pengaruh metode ceramah dan metode diskusi 

terhadap hasil belajar siswa di MTsN 3 Sleman Yogyakarta. Pada saat proses 

kegiatan belajar mengajar berlangsung guru menggunakan pakaian yang rapi 

sehingga terlihat indah dipandang, ketika memaparkan materi atau 

pembelajaran juga guru tidak hanya diam di tempat duduk melainkan 

melakukan pendekatan terhadap siswa siswi sehingga kondisi kelas menjadi 

lebih kondusif, adapun media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

adalah buku paket, papan tulis dan spidol. Buku paket yang digunakan sebagai 

sumber pembelajaran berlangsung.  

Metode yang digunakan dalam mengajar lebih banyak menggunakan 

metode ceramah dan sesekali menggunakan metode diskusi untuk 

mendemontrasikan soal yang diberikan. Dengan suara yang lantang, jelas dan 
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berurut. Sehingga materi yang disampaikan dapat diterima baik oleh siswa dan 

siswi. Setalah selesai menyampaikan materi sesuai dengan yang ada di buku 

paket guru memerintahkan siswa untuk menghafal hadis pada materi yang 

disampikan. Secara bergantian siswa dengan tertib mengantri dengan tertib 

untuk menyetorkan hafalannya.  

Adapun metode lain yang digunakan dalam pembelajarannya agar 

siswa tidak bosan adalah guru membuat potongan puzzle kemudian siswa 

menyusun puzzle tersebut dengan waktu yang ditentukan. Dapat dilihat dari 

kecepatan siswa menyusun kelompok mana yang paling cepat menyelesaikan 

puzzle maka akan mendapatkan nilai tambahan dari guru. Kemudian siswa 

disuruh untuk berdiri di tempatnya menyampaikan materi yang ada di dalam 

puzzle tersebut. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan ceramah di depan kelas agar siswa memiliki kepercayaan diri dan 

dapat berani berbicara di depan orang banyak. 

Stimulus respon siswa dengan guru cenderung baik apabila guru 

memberikan pertanyaan siswa dengan aktif menjawab dan seperti yang peneliti 

lihat ketika pra observasi ketika guru mengajar kondisi kelas sudah bisa 

dikatakan baik karena kondisi kelas yang rapi, bersih dan kondusif. Hanya saja 

ketika guru menerangkan ada beberapa anak yang mengantuk sehingga 

menjadi tidak fokus dalam belajar. 

Namun, belum adanya penelitian secara khusus yang membandingkan 

seberapa besar kontribusi metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil 

belajar terhadap pembelajaran Al-Quran Hadis di MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 
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Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah seberapa berpengaruh dari 

penggunaan metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar Al-

Quran Hadis. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan mengenai model atau metode pembelajaran yang interaktif yang 

dapat meningkatkan sistem pembelajaran di kelas sehingga dapat  

permasalahan yang behubungan dengan kegiatan belajar mudah 

teratasi.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  

 

1. Apakah penggunaan metode ceramah memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar Al Quran Hadis kelas VIII di MTsN 3 Sleman Yogyakarta? 

2.  Apakah penggunaan metode diskusi memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar Al-Quran Hadis kelas VIII di MTsN 3 Sleman Yogyakarta? 

3. Adakah pengaruh simultan dan signifikan antara metode ceramah dan 

metode diskusi terhadap hasil belajar Al Quran Hadis kelas VIII di MTsN 3 

Sleman Yogyakarta? 

4. Seberapa besar kontribusi motode diskusi dan metode ceramah terhadap 

hasil belajar Al Quran Hadis kelas VIII di MTsN 3 Sleman Yogyakarta? 
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan apakah ada pengaruhnya penggunaan metode 

ceramah terhadap hasil belajar Al-Quran Hadis kelas VIII di MTsN 3 

Sleman Yogyakarta.  

2. Untuk mendeskripsikan apakah ada pengaruhnya penggunaan metode 

diskusi terhadap hasil belajar Al-Quran Hadis kelas VIII di MTsN 3 

Sleman Yogyakarta.  

3. Mengidentifikasi yang mana yang lebih efektif antara metode diskusi 

atau metode ceramah terhadap hasil belajar Al Quran Hadis kelas VIII 

di MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

4. Untuk melakukan analisis seberapa besar kontribusi motode diskusi dan 

metode ceramah terhadap hasil belajar Al Quran Hadis kelas VIII di 

MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

Adapun kegunaan dari penelitian yang di laksanakan di MTsN 3 Sleman 

Yogyakarta sebagai berikut : 

a. Teorotis  

Penelitian ini dapat memberikan motivasi kepada guru Al-Quran 

Hadis terutama terkait pengaruh penggunaan metode diskusi dan 

metode ceramah terhadap hasil belajar. penemuan penemuan ini dapat 

digunakan sebagai sumber referensi bagi peneliti dan akademisi yang 

ingin memperdalam pemahaman mereka tentang pengaruh 

penggunaan metode pembelajaran pada Al-Quran Hadis dalam 
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meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Praktis  

1) Bagi siswa, penelitian ini bertujuan untuk memperuluas 

wawasan dan pengetahuan siswa dengan harapan dapat 

meningkatkan keberhasilan belajar Al-Quran Hadis. 

2) Bagi guru, penelitian ini dapat membantu guru secara bertahap 

untuk mengetahui model atau motode pembelajaran yang 

interaktif yang mampu meningkatkan efektifitas pembelajaran 

di kelas, sehingga dengan ini dapat mengatasi berbagai 

permasalahan terkait dengan proses belajar mengajar. 

3) Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan kontribursi yang 

berharga dalam upaya dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran, yang pada gilirannya diharapkan akan 

menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas. 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk Menyusun pembahasan secara sistematis penulis perlu 

merancang sistematik yang memudahkan pemahaman dan menampilkan hasil 

penelitian dengan baik berikut adalah uraian sistematika pembahasan yang 

dijelaskan oleh peneliti: 

Bab pertama, diawali dengan menyajikan kata pengantar yang 

mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaan 

penelitian, pengesahan istilah, dan terakhir sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berfokus pada tinjauan pustaka yang mencakup teori teori 
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besar dan teori teori yang menjadi rujukan dari sumber pustaka terdahulu. Pada 

penelitian ini peneliti menyajikan teori teori yang relevan baik dari litertur 

maupun dari penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai penjelasan, serta 

mungkin berakhir pada pengembangan yang baru oleh peneliti. 

Bab ketiga yaitu pada bab ini menguraikan metode penelitian yang 

mencakup pada metode pendekatan dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Bab keempat, pada bab ini terdapat isi pokok dari penelitian yang berisi 

objek penelitian,analisi data, dan pembahasannya sehinnga dapat diketahui 

hasil analisis yang teliti tentang hasil pembuktian hipotesis dan pengaruh 

variabel independent. Kedudukan atau fungsi pada bab ini adalah membahas 

hasil penelitian dan membuktikan hasil hipotesis dan pengaruh terhadap 

variabel independent dari penelitian yang dilakukan. 

Bab kelima, pada bab ini membahas kesimpulan dari data penelitian 

yang telah diambil, saran-saran kepada pihak-pihak terkait mengenai hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan. Kedudukan atau fungsi pada bab ini adalah 

utnuk menyimpulkan hasil penelitian dan menjawab rumusan masalah yang 

ada. 

Daftar Pustaka, berisi referensi yang dimuat dalam penyusunan skripsi. 

Referensi berasal dari jurnal ilmiah, buku, artikel, dan sumber referensi lainnya 

yang digunakan sebagai bahan acuan dalam penyusunan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA & LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Sebelum memulai penelitian ini penulis telah melakukan pengkajian 

terhadap beberapa kajian pustaka dan mendapatkan beberapa kajian yang 

relevan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Kajian 

tersebut merupakanmkarya karya terdahulu, di antaranya adalah: 

1) skripsi yang di tulis oleh arif choirul Ikhwan jurusan Pendidikan 

Agama Islam di institute islam negri ponoroho dengan judul Pengaruh 

Metode Ceramah dan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq Kelas VIII MTs Miftahul Ulum 

Kradinan Dolopo Madiun. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk 

menjelaskan seberapa pengaruh metode ceramah terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII di MTs Miftahul Ulum Kradinan Dolopo 

Madiun. 2) Untuk menjelaskan seberapa pengaruh metode diskusi 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di MTs Miftahul Ulum 

Kradinan Dolopo Madiun. 3) Untuk menjelaskan seberapa pengaruh 

metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar siswa kelas 

VIII di MTs Miftahul Ulum Kradinan Dolopo Madiun. Perbedaan 

penelitian ini dengan milik penulis adalah jumlah variabel dan subjek 

penelitian yang memiliki latar belakang yang berbeda.6 

 
6 Ikhwan, A. C, Pengaruh Metode Ceramah Dan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq Kelas VIII MTS Miftahul Ulum Kradinan Dolopo 

Madiun (Doctoral Dissertation, IAIN Ponorogo), 2021. 
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2) Jurnal yang di tulis oleh Melyani Sari Sitepu dosen FKIP UNDARIS 

Ungaran dengan judul Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi 

Terhadap Hasil Belajar Ips Pada Siswa Kelas Iv Sd Negeri Babarsari 

Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan seberapa 

berpengaruhnya Motivasi belajar terhadap hasil belajar.Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan 

disain kelompok kontrol non ekuivalen.Penelitian ini dilakukan didua 

sekolah. Perbedaan penelitian ini dengan milik penulis adalah hanya 

menggunakan 2 variabel sedangkan penulis menggunakan 3 variabel 

dan penulis menggunakan penelitian penalaran deduktif-verifikatif.7 

3) skripsi yang di tulis oleh Zainabul Unsiah jurusan Pendidikan Agama 

Islam di Universitas Islam Negri dengan Pengaruh Metode Ceramah 

Dan Metode Diskusi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Viii 

Bidang Studi Al-Qur’an Hadis Di Mts Manbaul Ulum Bondowoso 

Tahun Pelajaran 2021/2022. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh metode ceramah dan metode diskusi terhadap 

prestasi belajar siswa bidang studi Al-Qur’an Hadist di Manbaul Ulum 

Tangsil Wetan. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Perbedaan penelitian ini 

dengan milik penulis adalah terdapat pada variabel terikat, pada 

penelitian ini menggunakan prestasi belajar sedangkan penulis 

 
7 Melyani Sari Sitepu, Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar Ips 

Pada Siswa Kelas Iv Sd Negeri Babarsari Yogyakarta, Vol 1, No 2, 2017 



  

14 
 

terhadap hasil belajar.8 

4) Skripsi yang di tulis oleh Lisa Silviah jurusan Pendidikan Agama 

Islam di Universitas Islam Negri dengan komparasi metode ceramah 

dan metode diskusi pada pembelajaran PAI kelas VII SMPN 2 

Tringgadeng Pidie Jaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan metode ceramah dan metode diskusi pada 

pembelajaran PAI Kelas VII SMPN 2 Trienggadeng Pidie Jaya, untuk 

mengetahui persamaan dan perbedaan antara penerapan metode 

ceramah dan metode diskusi pada pembelajaran PAI Kelas VII SMPN 

2 Trienggadeng Pidie Jaya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara 

dan observasi. Perbedaan penelitian ini dengan milik penulis adalah 

penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif mengumpulkan 

dengan kuisioner dan dokumentasi.9 

5) Jurnal yang di tulis oleh Rifki Hamdani,Sunardjo, dan Dian Eka 

Indriani jurusan Pendidikan PKn di PGRI Bangkalan dengan judul 

pengaruh penggunaan metode ceramah dan metode diskusi terhadap 

hasil belajar Pendididkan Kewarganegaraan Siswa Kelas VII MTs 

Miftahul Mubtadiin. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

jenis quasi eksperimen dengan memakai satu variabel untuk 

 
8 Zainabul Unsiah, Pengaruh Metode Ceramah Dan Metode Diskusi Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas VIII Bidang Studi Al-Qur’an Hadis Di Mts Manbaul Ulum Bondowoso Tahun 

Pelajaran 2021/2022, 2022 
9 Lisa Silvia, Komparasi Metode Ceramah Dan Metode Diskusi Pada Pembelajaran PAI 

Kelas VII SMPN 2 Tringgadeng Pidie Jaya, hal 202 
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mengatahui hasil belajar yaitu, afektif, kognitif dan psikomotorik, 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan perbedaan metode 

diskusi kelompok dan metode ceramah terhadap hasil. Perbedaan 

jurnal dengan penulis adalah mata pelajaran yang di gunakan. Peneliti 

meneliti mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sedangkan 

penulis Al-Quran Hadis.10 

6) skripsi yang di tulis oleh Dewi Mawarni jurusan Pendidikan Agama 

Islam di Universitas Islam Indonesia dengan judul Pengaruh Metode 

Ceramah Dan Tanya Jawab Terhadap Tingkat Partisipasi Siswa 

Dalam Proses Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Akidah Akhak 

Kelas X Di Man Yogyakarta 1. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan metode ceramah 

dan tanya jawab terhadap tingkat partisipasi siswa pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas X di MAN Yogyakarta 1. Perbedaan peneliti 

dengan penulis adalah subjek dan variabel yang di teliti dan juga 

jumlah subjek yang di gunakan berbeda.11 

7) skripsi yang di tulis oleh Eka Amalia Oktavia jurusan Pendidikan 

Agama Islam di Institut Agama Islam Negri Tulungagung dengan 

judul Pengaruh Metode Ceramah Dan Tanya Jawab Terhadap 

 
10 Hamdani,dkk . Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi Kelompok Dan Metode Ceramah 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas VII Mts Miftahul 

Mubtadiin.Civic-Culture: Jurnal Ilmu Pendidikan PKN Dan Sosial Budaya 3.2 Extra, 2019, 

hal.185-194. 
11 Mawarni, Dewi. Pengaruh Metode Ceramah Dan Tanya Jawab Terhadap Tingkat 

Partisipasi Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Akidah Akhak Kelas X Di Man 

Yogyakarta 1, 2018. 
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keberhasilan belajar Al-Quran Hadis Siswa Kelas X di Madrasah 

Aliyah Negri Trenggalek. Tujuan dalam penelitian adalah (1) Untuk 

mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan metode ceramah 

terhadap keberhasilan belajar Al-Qur’an Hadist siswa kelas X di 

MAN Trenggalek, (2) Untuk mengetahui pengaruh yang positif dan 

signifikan metode diskusi terhadap keberhasilan belajarAl-Qur’an 

Hadist siswa kelas X di MAN Trenggalek, (3) Untuk mengetahui 

pengaruh metode ceramah dan diskusi terhadap keberhasilan belajar 

siswa kelas X di MAN Trenggalek.12 Yang membedakan pnelitian ini 

dengan peneliti penulis adalah variabel terikat nya adalah 

keberhasilan belajar, tempat pelaksanaan dan subjek penelitian. 

8) Jurnal ini ditulis oleh Mardiah Kalsum Nasution yang berjudul 

Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis penggunaan metode pembelajaran dalam upaya 

peningkatan hasil belajar siswa di sekolah, peningkatan prestasi atau 

hasil belajar siswa menjadi tujuan utama dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif melalui 

analisis deskriptif dan analisis inferensial. Yang membedakan 

penelitian tersebut dengan penulis ada variabel penulis memiliki 3 

yaitu metode ceramah ,metode diskusi dan hasil belajar. 13 

 
12 Okvita, Eka Amalia.Pengaruh Metode Ceramah Dan Diskusi Terhadap Keberhasilan 

Belajar Al-Qur'an Hadist Siswa Kelas X Di Madrasah Aliyah Negeri (Man) Trenggalek, 2017. 
13 Mardiah Kalsum Nasution, Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa, 2017.  
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9) Jurnal ini ditulis oleh Raden Rizky Amaliah, Abdul Fadhil , Sari 

Narulita dari Universitas Negeri Jakarta yang berjudul Penerapan 

Metode Ceramah dan Diskusi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI 

di SMA Negeri 44 Jakarta. Dalam penelitian ini menjelaskan 

penerapan metode ceramah dan diskusi dalam meningkatkan hasil 

belajar PAI di SMA Negeri 44 Jakarta. Metode yang digunakan 

kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan 

kuisioner. Yang membedakan penelitian ini dengan peneliti adalah 

metode yang digunakan metode kualitatif dan varibel terikatnya untuk 

meningkatkan hasil belajar, sedangkan peneliti menggunakan metode 

kuantitatif dan varibel terikatnya Terhadap hasil belajar.14 

10) Jurnal ini ditulis oleh Yanti Fitriyah yang berjudul Penerapan 

Pembelajaran Metode Diskusi Oleh Guru PAI Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Di SD N 18 Lebong.Penelitian ini memilki tujuan untuk 

menjelaskan bagaimana penerapan metode diskusi yang dilakukan 

oleh guru PAI dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN 18 

Lebong. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskritif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi pada proses analisis data 

dilakukan dengan reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 

yang membedakan penelitian jurnal dengan peneliti adalah terdapat 

 
14 Raden Rizky Amaliah,dkk, Penerapan Metode Ceramah Dan Diskusi Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar PAI Di SMA Negeri 44 Jakarta, Vol. 10, No. 2, Tahun. 2014 



  

18 
 

dua variabel bebas yang digunakan peneliti, dan penelitian jurnal 

menggunakan metode kualitatif sedangkan peneliti menggunakan 

metode kuantitatif.15 

Sebenarnya banyak sekali macam macam metode yang dapat digunakan 

pendidik dalam pembelajaran tergantung situasi dan kondisi. Tetapi sampai saat 

ini mayoritas pendidik masih menggunakan metode ceramah dan metode 

diskusi terhadap hasil belajar. Oleh sebab itu banyak peneliti yang meneliti 

seberapa efektif kedua metode tersebut. 

Dari berbagai telaah pustaka diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

penelitian peneliti berbeda dengan peneliti yang lain, peneliti bertujuan untuk 

menganalisis seberapa besar kontribusi variabel metode ceramah dan metode 

diskusi terhadap hasil belajar, menganalisis adakah pengaruh simultan dan 

signifikan antara metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar dan 

seberapa pengaruh antara metode diskusi dan metode ceramah terhadap hasil 

belajar. 

 

B. Landasan Teori 

1. Hasil Belajar Al-Quran Hadis  

1.) Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Hamalik, hasil belajar merupakan perubahan 

tingkah laku seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam 

 
15 Yanti Fitriah, Penerapan Pembelajaran Metode Diskusi Oleh Guru PAI Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Di SD N 18 Lebong. Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam vol. 2, No 9,2022. 
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bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan ini dapat 

diartikan sebagai suatu perbaikan dan perkembangan yang lebih 

baik dari sebelumnya dan bagi yang belum mengetahuinya menjadi 

sadar. Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimal yang 

dicapai seorang siswa setelah mengalami proses belajar mengajar 

dalam mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak 

mutlak berupa nilai, tetapi dapat berupa perubahan, penalaran, 

kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya yang mengarah 

pada perubahan positif. 16 

Pertama, hasil belajar merupakan suatu istilah yang terdiri 

dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”, yang memiliki arti 

berbeda. Pengertian hasil merupakan suatu perolehan yang 

dihasilkan dari suatu kegiatan atau proses suatu kegiatan.17 

Kedua, hasil belajar merupakan perubahan yang mencakup 

aspek kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.18 

Selanjutnya hasil belajar merupakan cerminan interaksi 

antara proses belajar itu sendiri. Bagi guru, tindakan mengajar 

berakhir dengan mengevaluasi pembelajaran. Namun,bagi siswa 

hasil belajar bukan hanya sekedar akhir dari proses pembelajaran, 

 
16 Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 30 
17 Khasan As’ari, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Menggunakan Metode Hypnoteaching Bagi Siswa Kelas VII C SMP N 1 Limbangan Kabupaten 

Kendal Tahun 2016/2017”, Jurnal Studi Dan Penelitian Pendidikan Islam, Vol 1, No 1 Februari 

2018, 25 
18 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, “Belajar Dan Pembelajaran (Pengembangan) 

Wacana Dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional), Cet II (Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2013), hal.23 
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tetapi juga mencerminkan perjalanan dan puncaknya. Hasil beajar 

dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu yang dapat diukur secara 

langsung, seperti nilai raport dan ijazah, serta dampak yang lain 

seperti penerapan pengetahuan dan keterampilan, karena adanya 

transfer pembelajaran.19 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar mencakup perubahan dalam perilaku,keterampilan, dan 

nilai siswa setelah mereka terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

Untuk menilai hasil belajar berupa nilai atau angka, dapat 

dilakukannya evaluasi setiap proses pembelajaran. Sangat penting 

mengetahui hasil belajar siswa karena hal ini dapat menunjukkan 

apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau tidak. Hasil belajar 

juga menjadi indikator keberhasilan proses pembelajaran. Selain 

itu,dampak dari pembelajaran pada siswa dapat digunakan sebagai 

pedoman untuk meningkatkan perencanaan pembelajaran oleh 

guru agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

Hasil belajar ada tiga jenis, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Arah ranah kognitif terdiri atas: pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, dekomposisi, integrasi, dan penilaian. 

Ranah afektif menyangkut sikap dan nilai. Ranah afektif terdiri 

atas; penerimaan, penyambutan, penilaian, pengorganisasian, 

karakterisasi. Area psikomotorik merupakan area yang berkaitan 

 
19 Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta,2010), hal. 44 
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dengan aspek keterampilan yang melibatkan fungsi sistem saraf 

dan otot serta fungsi psikologis. Kawasan ini terdiri dari; kesiapan, 

peniruan, pembiasaan, adaptasi, penciptaan.20 

 

2.) Faktor Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Sejak awal berkembangnya ilmu pengetahuan tentang 

perilaku manusia, telah banyak pembahasan mengenai 

bagaimana mencapai hasil belajar yang efektif. Para ahli di 

bidang pendidikan dan psikologi mencoba mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Dengan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 

maka pelaksana dan peserta kegiatan pembelajaran dapat 

memberikan intervensi positif untuk meningkatkan hasil belajar 

yang akan diperoleh. Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a) Faktor internal  

Faktor internal meliputi faktor fisiologis yaitu kondisi 

fisik dan keadaan fungsi fisiologis. Faktor fisiologis 

sangat menunjang atau mempengaruhi kegiatan belajar. 

Kondisi fisik yang sehat berdampak pada kondisi fisik 

 
20 Raden Rizky Amaliah dan Abdul Fadhil, “Penerapan Metode Ceramah Dan Diskusi 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Di SMA N 44 Jakarta”, Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol 10, 

No 2, 2014, hal .122 
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yang tidak sehat. Untuk menjaga kondisi fisik yang sehat, 

nutrisi harus tercukupi. Jika tidak tercukupi, kekurangan 

kadar makanan akan mengakibatkan kondisi tubuh lemah 

sehingga mengakibatkan rasa kantuk dan kelelahan. 

b) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal merupakan faktor dari luar diri siswa yang 

juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti orang 

tua, lingkungan sekolah dan masyarakat. 

(1) Faktor dari orang tua  

Faktor orang tua inilah yang menjadi faktor utama 

dalam mendidik anak. Dalam hal ini dapat dikaitkan 

dengan suatu teori, apakah orang tua dapat mendidik 

secara demokratis atau tidak. Dalam mendidik anak 

bersosialisasi terdapat dua teori yang populer yaitu 

represif dan partisipatif. Orang yang represif 

cenderung menempatkan keinginan orang tua sebagai 

hal yang penting jika komunikasi berjalan satu arah. 

Sedangkan sosialisasi partisipatif menempatkan 

keinginan anak sebagai hal yang penting. Dengan cara 

ini komunikasi berjalan dua arah atau seimbang. 

Secara refleksif ketaatan anak kepada orang tua adalah 

hal yang diutamakan. 

(2) Faktor berasal dari lingkungan sekolah  
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Faktor yang berasal dari sekolah dapat berasal dari 

guru, mata pelajaran yang dipelajari, dan metode yang 

diterapkan guru. Banyak faktor guru yang menjadi 

penyebab kegagalan hasil belajar siswa yang 

disebabkan oleh kepribadian guru, metode 

pembelajaran yang diterapkan, karena sebagian besar 

siswa antusias mempelajari sesuatu yang diminatinya. 

Hal ini menyebabkan nilai yang diperoleh kurang 

memuaskan. Meskipun keterampilan, kemampuan 

dan kemauan belajar siswa tidak dapat diganggu oleh 

orang lain. 

(3) Faktor berasal dari lingkungan masyarakat  

Siswa selalu bersosialisasi dengan lingkungan 

sosialnya, bahkan faktor masyarakat mempunyai 

pengaruh yang sangat kuat terhadap pendidikan siswa 

dan faktor masyarakat juga sangat sulit dikendalikan. 

Didukung atau tidaknya masyarakat, masyarakat juga 

mempunyai pengaruh terhadap pendidikan siswa.21 

Dari uraian diatas dapat dimengerti bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa baik internal maupun eksternal 

memiliki peranan penting dalam Pendidikan siswa. 

Sebagai pendidik, guru diwajibkan untuk memilih metode 

 
21 Rusman. Model-Model Pembelajaran. (Bandung: Mulia Mandiri Press), 2012. 
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yang tepat dalam menyampaikan pembelajaran agar materi yang 

disampaikan mudah dipahami dan juga siswa dapat mengerti materi 

yang disampaikan. Di samping itu guru juga bisa menciptakan 

suasana belajar yang tidak monoton sehingga siswa memiliki 

antusias belajar yang baik. Karena antusias belajar siswa dapat 

memepengaruhi minat belajar siswa. Penggunaan metode yang baik 

akan berdampak juga pada hasil belajar yang baik. 

2. Al-Quran Hadis  

a.  pengertian Al-Quran Hadis  

Al-Quran Hadis merupakan bagian dari pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang diberikan untuk memahami dan 

menghafal Al-Quran agar mampu membaca dengan lancar, 

menafsirkan, memahami isinya, menulis dan menghafal ayat-ayat 

pilihan serta memahami dan mengamalkan ayat-ayat pilihan. hadis 

sebagai pendalaman dan perluasan kajian Al-Quran Hadis dari 

Madrasah Ibtidaiyyah dan sebagai persiapan mengikuti jenjang 

pendidikan agama selanjutnya. 

 

b. Tujuan mempelajari Al- Quran Hadis  

Al-Quran Hadis bertujuan agar siswa senang membaca Al-

Qur'an dan Hadis dengan baik dan benar, serta mempelajarinya, 

memahaminya, mengimaninya kebenarannya dan mengamalkan isi 

yang terkandung di dalamnya, sehingga siswa dapat 
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menggunakannya sebagai pedoman dalam hidupnya dan 

menjadikan kajian Al-Quran Hadis mempunyai fungsi yang lebih 

istimewa dari pelajaran lainnya. 

 

c. Hasil Belajar Al-Quran Hadis  

Hasil belajar merupakan bukti pembelajaran atau usaha yang 

dicapai peserta didik dalam pendidikan setelah melaksanakan 

proses pembelajaran. Dalam penelitian ini hasil belajar diambil dari 

nilai ulangan semester 1 Al-Quran Hadis. Bagi guru, nilai ini 

menentukan sejauh mana kemampuan siswa dalam mempelajari 

Al-Quran Hadis dan melihat keberhasilan yang dicapai dengan 

metode yang digunakan guru. Sedangkan bagi siswa 

mencerminkan kemampuan mewujudkan keberhasilan siswa 

selama proses pembelajaran. 

 

3. Metode Pembelajaran  

a. Pengertian Metode  

Dunia pendidikan mempunyai berbagai macam metode 

pengajaran. Untuk menggunakannya harus melihat situasi dan 

kondisi, seperti melihat kondisi kelas, kondisi siswa, fasilitas 

yang tersedia dan lain sebagainya yang harus disesuaikan dengan 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 

Pada era sekarang ini pendidikan mempunyai peranan penting 
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dalam meningkatkan kualitasnya, oleh karena itu pendidikan 

harus diatur dengan baik. Hal ini dapat dinilai oleh siswa. Apabila 

siswa dapat menyelesaikan pendidikannya dengan baik dan 

memperoleh hasil belajar yang memuaskan maka dapat dikatakan 

baik. Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah guru yang profesional mampu menggunakan 

metode pengajaran yang tepat, sehingga dapat memudahkan 

siswa dalam mempelajari materi pelajaran, sehingga jika siswa 

mudah memahami pelajaran maka hasil belajar yang dihasilkan 

akan meningkat. akan berjalan dengan baik. 

Metode dalam bahasa adalah “cara”, artinya cara yang 

digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan 

kata “pembelajaran” merujuk pada segala upaya yang dilakukan 

guru agar terjadi proses belajar pada siswa. Maksud penjelasan 

ini adalah cara guru menyajikan materi agar terjadi proses belajar 

mengajar bagi siswa dalam upaya mencapai suatu tujuan. Dengan 

demikian, salah satu keterampilan yang harus dimiliki guru 

adalah memilih atau mampu menggunakan metode dengan tepat. 

Penentuan metode pembelajaran berkaitan erat dengan upaya 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, salah satu aspek 

fundamental yang haru dipahami oleh guru adalah bagaimana 

mereka dapat memahami metode sebagai kunci kesuksesan dalam 
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proses pembelajaran, sejajar dengan pentingnya komponen 

komponen Pendidikan lainnya.22 

b. Tujuan Metode Pembelajaran  

Maksud dari metode pembelajaran adalah suatu sistem atau 

langkah langkah yang terstruktur untuk menjalankan proses 

pembelajaran dengan tujuan mencapai kompetensi tertentu. 

Kompetensi yang dimaksud adalah keterampilan atau pengetahuan 

yang diharapkan agar siswa memiliki setelah mengikuti 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran tidak akan tercapai secara 

optimal tanpa keberadaan kompenen-kompenen lainnya, dan salah 

satu kompenen yang sangat penting adalah metode pembelajaran. 

Tujuan utama metodologi pembelajaran adalah untuk 

mengembangkan kemampuan individual anak agar mampu 

mengatasi berbagai tantangan yang dihadapinya. 

Padahal tujuan utama pendidikan harus memberikan stimulus yang 

kuat bagi perkembangan kemampuan individu dalam upaya 

mengatasi segala permasalahan baru yang timbul dan mampu 

menemukan terobosan solusi alternatif dalam menghadapinya. 

Dilihat dari metode-metode tertentu dalam pembelajaran. 

 Tujuan utama metode pembelajaran adalah memberikan jalan atau 

metode yang sebaik-baiknya digunakan untuk keberhasilnya proses 

 
22 M.Spbry Sutiko, Metode dan Model Model Pembelajaran (Lombok, Holistica, 2019) hal. 

29-30 
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pembelajaran. Sedangkan dalam konteks lain, metode dapat menjadi 

sarana untuk menemukan, menguji, dan mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk pengembangan suatu disiplin ilmu. 

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa pada hakikatnya metode 

bertujuan untuk menyampaikan pembelajaran menuju tujuan ideal 

tertentu secara tepat dan cepat sesuai keinginan, oleh karena itu 

terdapat prinsip umum dalam berfungsinya metode yaitu prinsip 

agar pembelajaran dapat terlaksana. Dengan cara yang 

menyenangkan, memberi semangat, penuh semangat dan motivasi. 

sehingga materi pembelajaran menjadi lebih mudah diterima 

siswa.23 

c. Macam Macam Metode Yang Digunakan Dalam Proses 

Pembelajaran. 

Banyak sekali metode pembelajaran yang dapat digunakan dan 

adapun metode yang dapat dikatakan yang terbaik. Semua 

tergantung situasi dan kondisi yang jalankan. Guru yang secara 

langsung berinteraksi dengan peserta didik dalam pembelajan. Oleh 

karena itu sebagai guru bisa memilih cara atau metode yang tepat, 

tanpa adanya guru yang memahami dan mampu maka pembelajaran 

hanya berjalan seadanya tanpa memberikan keberhasilan. Dengan 

demikian dengan memilih metode yang baik dan dapat menguasai 

 
23 H.M.Ilyas dan Abd.Syahid, Pentingnya Metodelogi Pembelajaran Bagi Guru, Jurnal Al-

Aulia, Volume 04 No 01 , 2018. 
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materi yang matang dapat menentukan keberhasilan sebuah 

pembelajaran. Sebelum menggunakan metode guru juga harus 

mengenali karakteristik peserta didik, menguasai materi, 

menggunakan sarana yang akan digunakan dalam pembelajaran, dan 

memiliki beberapa keterampilan pengajaran. 

Ada banyak sekali macam mecam metode yang digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. Metode metode tersebut di 

antaranya adalah metode ceramah, metode tanya jawab, metode 

diskusi, metode diskusi kelompok, metode demontrasi, metode 

permainan, metode kisah atau cerita dan lain sebagainyaa. 

Dalam pembelajaran metode yang sering digunakan yaitu 

metode ceramah dan metode diskusi. sebagaimana yang akan 

dilakukan penelitian oleh peneliti. Sebab kedua metode tersebut 

paling mudah untuk digunakan dan mudah untuk dimengerti.24  

4. Metode Ceramah  

a. Pengertian Metode Ceramah 

Proses pembelajaran adalah melibatkan transfer pengetahuan dari 

guru kepada siswa, yang memerlukan penerapan metode yang sesuai 

agar pengetahuan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Dari 

perspektif ini, pentingnya peran metode pembelajaran dalam konteks 

proses belajar mengajar menjadi jelas, selain peran utama guru dalam 

memilih metode yang cocok dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, 

 
24 Ibid. hal. 35. 
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serta memaksimalkan kelebihan dan meminimalkan kelemahan dari 

setiap metode yang digunakan. Dalam proses pembelajaran, setiap 

metode memiliki keunggulan dan kelemahan yang harus diakui dan 

dipahami. 

Ada dua kata yang tersusun dalam kata majemuk Metode 

Pembelajaran, yaitu metode dan pembelajaran. Dilihat dari segi 

etimologinya, kata metode berasal dari bahasa Yunani, methados 

berasal dari dua suku kata meta yang berarti melalui dan hodos yang 

berarti jalan. Dalam bahasa Inggris disebut metode dan dalam bahasa 

Arab jika dikaitkan dengan pembelajaran dikenal dengan  طريقة  

thariqah atau أسلوب uslub. Dan menurut KBBI, pengertian metode 

adalah suatu cara yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan sehingga tercapai sesuai yang diinginkan atau suatu 

cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan suatu 

kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditentukan.25 Dalam bahasa 

Inggris diartikan dengan metode ceramah yang berasal dari bahasa latin 

Lactare, Lecturu, Legu yang berarti membaca dengan suara yang 

lantang. Hal ini mengacu pada sejarah, asal mula metode ini digunakan 

muncul dan pergunakan pada abad ke-5 oleh bangsa Yunani dan 

kemudian banyak digunakan oleh umat Islam dan Eropa pada abad 

pertengahan ketika tulisan masih jarang digunakan dan pada saat itu 

 
25 Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: 

Multi Karya Grafika 2003). 
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cara ini mengacu pada saat mebacakan informasi secara lantang dengan 

jelas, seperti sedang cara membaca pengumuman pada umumnya yang 

dilakukan saat ini.26 

b. Fungsi Metode Ceramah 

Terdapat beberapa fungsi metode ceramah, antara lain: 

1) Untuk mengkomunikasiakn konsep konsep yang kompleks, 

seperti memaknai ayat ayat al- Quran dan Hadis. Membahas isu-

isu keimanan, serta mengulas islam dengan cara yang mudah 

dipahami. 

2) Menggunakan metode ceramah untuk mengisnspirasi siswa 

dalam mengembangkan minat,semangat, antusiasme, emosi, 

dan mengapresiasi terhadap pelajaran tertentu. 

3) Memberikan panduan kepada siswa untuk membantu mereka 

mengatasi tantangan atau kesulitan yang mereka hadapi, baik 

dalam memecahkan masalah maupun dalam pemahaman materi 

pelajaran.27 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Ceramah  

Sebagaimana yang sudah dijelaskan bahwasannya setiap metode 

pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya masing masing. 

Begitu pun dengan metode ceramah yang banyak digunakan oleh guru 

 
26 Ridwan Wirabumi.Metode Pembelajaran Ceramah, Konferensi Tahunan Pendidikan 

Dan Pemikiran  Islam (ACIET) . Jil. 1. Nomor 1. Tahun 2020. 
27 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah,Metode Dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Refika Aditama), hal.50-51 
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dari yang klasik hingga modern, berikut kekurangan dan kelebihan dari 

metode ceramah : 

1) Metode ini tidak mengeluarkan biaya yang besar sehingga setiap 

siswa dapat mendengarkan materi secara bersama sama.  

2) Mudah di karenakan kerena hanya menggunakan lisan tanpa 

perlu persiapan yang rumit. Siswa dapat dengan mudah 

langsung menerima pengetahuan tanpa ada hambatan. Bahkan 

ketiadaan buku pelajaran dan alat bantu pembelajaran tidak 

menghalangi jalannya proses pembelajaran melalui ceramah. 

3) Konsep dan materi yang disampaikan secara bertahap. 

4) Dapat menyajikan materi yang beragam dan luasnya materi 

pelajaran. 

5) Guru dapat menekankan terhadap hal-hal yang penting sehingga 

waktu dan energi digunakan secara optimal. 

6) Mengelola keadaan kelas agar kondusif dan nyaman sebagai 

lingkungan belajar merupakan tanggung jawab seorang guru. 

7) Menyusun organisasi kelas dengan lebih sederhana. 

Adapun kekurangan dari metode ceramah yang bisa dianalisis 

dari para ahli yang dikumpulkan sebagai berikut : 

1) Adanya keterbatasan kesempatan untuk berdiskusi dan 

mengembangkan keberanian dalam menyampaikan pendapat.  

2) Kurangnya proses interaksi dalam penyerapan pengetahuan 

karena terfokus pada satu arah.  



  

33 
 

3) Kurangnya kreatifitas guru dapat menghasilkan situasi kelas 

yang monoton.  

4) Keterbatasan ruang bagi sisa untuk mengembangka kreatifitas. 

5) Keterbatasan kemampuan guru dalam berbicara secara menarik 

dapat menyebabkan kebosanan pada peserta didik. 

6) Adanya tantangan dalam mendeteksi sejauh mana pemahaman 

semua siswa Terhadap materi. 

7) Kemudian siswa mengalami kesulitan dalam mempertahankan 

apa yang telah disampaikan.  

8) Kurangnya adanya dorongan bagi siswa untuk membaca.28 

 

d. Langkah Langkah Yang Perlu Dilakukan Oleh Guru Dalam 

Menerapkan Metode Ceramah  

Agar pembelajaran metode ceramah dapat efektif dan efisien 

hendaknya para pendidik memperhatikan langkah-langkah berikut 

ini:  

1)  Melakukan pendahuluan dengan cara sebagai berikut:  

a) Mengawali pelajaran dengan menghadap langsung 

kepada peserta didik. Melalui kontak mata dan 

memberikan perhatian kepada mereka,akan 

meningkatkan minat siswa dalam memperhatikan materi 

 
28 Ridwan Wirabumi,Metode Pembelajaran Ceramah,ACIET, Vol. I, No. I, (Bogor 2020), 

hal 105. 
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pelajaran.  

b)  Memberikan penjelasan awal kepada siswa mengenai 

tujuan pembelajaran,sehingga mereka memahami arah 

kegiatan belajar mereka. Bahkan, tujuan tersebut dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa jika terkait dengan 

kebutuhan mereka. 

c) Memberikan penjelasan mengenai pokok pokok materi 

yang akan dipelajari setelahnya. Tujuannya adalah untuk 

memberikan gambaran kepada peserta didik tentang 

seberapa banyak yang akan mereka pelajari. 

d) Mengajukan pertanyaan yang dapat menarik perhatian 

peserta didik dan merangsang pengalaman mereka yang 

sesuai dengan materi pembelajaran. 

2) Menjaga perhatian peserta didik sepanjang pelajaran dan 

menyemangatinya. 

a) Sistematis dalam menyampaikan, hindari melompat 

atau berputar putar saat menyampaikan materi. 

b)  variasikan dalam aktivitas pendidikan kegiatan dan 

melibatkan siswa dalam percakapan, bertanya, dan 

latihan penugasan . 

c) Memanfaatkan media pelajaran yang bermacam 

macam, yang sesuai dengan tujuan pelajaran.  

d)  Memberikan umpan balik terhadap respons, baik 
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benar maupun yang salah, dengan cara yang tepat dan 

sangat penting. 

e) Menyampaikan materi dengan penuh antusiasme dan 

dengan suara yang nyaring dan jelas.  

f) Aktif bergerak di kelas tanpa terpaku pada meja guru, 

sehingga dapat menarik perhatian siswa dan sekaligus 

memantau mereka dari dekat.  

g) Sebaiknya menghindari penggunaan bahasa yang 

hanya dimengerti sebagian orang tidak semua orang. 

Karena sering kali hal ini dilakukan dengan tujuan agar 

menunjukkan kecerdasan dan tingkat pendidikan yang 

tinggi, meskipun sebagian besar pendengar tidak 

memahaminya. Oleh karena itu sebaiknya seorang 

guru yang bijaksana seharusnya menjelaskan kata kata 

yang sulit untuk dipahami oleh sebagian orang agar 

dapat dimengerti oleh semua orang. 

3) Melakukan langkah penutupan pelajaran di akhir pelajaran 

dengan memperhatikan hal-hal berikut:  

a)  Guru mendampingi siswa dalam menarik kesimpulan 

dari pelajaran yang telah disampaikan. 

b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan 

tanggapan terhadap materi pembelajaran.  

c) Melakukan evaluasi menyeluruh untuk mengukur 
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perubahan tingkah laku sebagai hasil pembelajaran.  

d) Menerapkan hasil dari pembahasan dengan kesimpulan 

yang diperoleh dalam berbagai konteks sebagai langkah 

sederhana untuk mengaplikasikannya, sehingga makna 

kesimpulan dapat menjadi jelas. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode ceramah 

merupakan metode yang sering digunakan dalam proses pembelajaran 

karena memungkinkan penyampaian materi dengan mudah. Metode ini 

menggunakan lisan sehingga memudahkan penekanan pada informasi 

penting. Namun, kelemahan dari metode ini adalah kurangnya kesempatan 

bagi siswa untuk berdiskusi dan sulitnya menilai pemahaman siswa. 

 

5. Metode Diskusi  

a. Pengertian Metode Diskusi 

Pembelajararan metode diskusi kelas adalah pendekatan di mana siswa 

diajak untuk terlibat langsung dalam memecahkan suatu permasalahan atau 

mendiskusikan suatu topik tertentu. Biasanya, ini dilakukan dalam bentuk 

diskusi kelompok. Dalam metode ini, siswa didorong untuk aktif 

berpartisipasi dengan cara menafsirkan materi pelajaran, sehingga 

pengetahuan yang diperoleh berasal dari pemikiran mereka sendiri. Diskusi 

tidak hanya melibatkan pertanyaan dan jawaban antara siswa dan guru, 

tetapi seluruh kelas berkolaborasi untuk mencapai pemahaman yang lebih 

dalam suatu konteks, menemukan solusi untuk masalah,menjelaskan ide 
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ide, atau merumuskan langkah langkah yang diambil. 29 

Ketika melakukan diskusi, pemimpin akan menggunakan pertanyaan dan 

komentar untuk mengarahkan fokus pada inti masalah, sehingga diskusi 

dapat terus berlanjut. Menurut Muhibin Syah, tidak perlu diragukan 

kemungkinan banyaknya alternatif jawaban. Dalam konteks ini, baik guru 

maupun siswa yang memimpin diskusi dapat berkolaborasi dengan peserta 

lainnya untuk menetukan pilihan jawaban yang paling mendekati kebenaran 

atau paling sesuai untuk menyelesaikan masalah yang sedang dibahas.30 

Dalam proses diskusi, semua pendapat baik itu individu maupun orang 

lain,dihargai tanpa adanya kritik yang diperbolehkan. Pendekatan ini 

bertujuan agar siswa merasa nyaman untuk mengungkapkan pikiran mereka 

tanpa akan penilaian negatif. Mereka diberi kebebasan untuk 

menyampaikan ide ide dan memperlihatkan segala aspek imajinatif yang 

ada dalam pikiran mereka. Setiap orang memiliki kesempatan untuk 

memberikan saran, bahkan ide ide yang terkesan lucu pun bisa menjadi 

penyebab bagi ide ide brilliant dalam menemukan solusi atas permasalahan 

yang dihadapi. 

b. Kegunaan Metode Diskusi 

Adapun kegunaan metode diskusi adalah sebagai berikut:31 

1) Untuk memecahkan masalah 

 
29 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta 

: Kencana, 2006) hal.154. 
30 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Denga Pendekatan Baru (Bandung : Remaja 

Rosydakarya, 2004), hal.205. 
31 Abdul Azis Wahab. Metode Dan Model-Model Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). Bandung: Alfabeta 2008. 
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2) Untuk mengembangkan dan mengubah sikap  

3)  Untuk menyampaikan dan membantu siswa menyadari adanya 

pandangan yang berbeda 

4) Untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi 

5) Untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan  

6) Mendorong berfikir logis dan konstruktif  

7) Melibatkan siswa dalam belajar menurut kemampuannya dan 

menumbuhkan tanggungjawabnya untuk belajar dengan memberi 

kesempatan untuk menentukan pendiriannya, mengembangkan 

argumentasinya, mempertahankan pandangan-pandangannya 

dengan kemungkinan dikritik oleh anggota kelmpoknya. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi 

Ada beberapa kelebihan metode diskusi manakala diterapkan pada 

kegiatan pembelajaran, antara lain : 

1) Menumbuhkan sikap ilmiyah dan jiwa demokratis, karena:  

a) Mendorong partisipasi siswa serta menimbulkan rasa 

percaya diri sehingga peserta didik berani untuk menyatakan 

pendapatnya. 

b) Membiasakan siswa agar menghargai keberagaman pendapat 

dan menerima masukkan atas pendapatnya. 

2.) Tergalinya ide ide  baru yang mengembangkan dan memperluas 

pemahaman siswa terhadap topik yang akan dibahas.  

3.) Dapat melatih siswa agar dapat membiasakan diri untuk 
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berdiskusi dalam menyeselesaikan setiap masalah. 

4.) Mendorong siswa untuk membentuk rasa tanggung jawab 

terhadap pendapat yang dimiliki, kesimpulan, atau keputusan 

yang diambil atau yang akan diambil. 

Selain kelebihan adapun kekurangan dari metode diskusi sebagai 

berikut : 

a) Hanya topik topik yang memiliki unsur permasalahan yang 

dapat dibahas dalam metode diskusi, bukan semua topik 

pembelajaran.  

b) Proses diskusi seringkali memakan waktu yang lebih lama 

yang direncanakan.  

c) Menetapkan batasan dalam hal kedalaman atau luasnya 

pembahasan dalam diskusi bisa sulit, yang menyebabkan 

kesimpulan yang dihasilkan menjadi tidak jelas. 

d)  Terkadang tidak semua siswa merasa nyaman untuk 

menyuarakan pendapat mereka, yang mengakibatkan 

pemborosan waktu karena menunggu partisipasi dari semua 

siswa.  

e) Diskusi cenderung didominasi oleh siswa yang aktif dan 

percaya diri dalam berbiara,sementara siswa yang lebih 

pendiam dan pemalu mungkin tidak mengambil kesempatan 

untuk berbicara.  

f) Adanya potensi konflik antara kelompok atau anggapan 
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superioritas dari kelompok terhadaap kelompok lain bisa 

muncul dalam diskusi . 

 

d. Langkah Langkah Yang Perlu Dilakukan Oleh Guru Dalam 

Menerapkan Metode Diskusi 

Agar pelaksanaan diskusi berjalan efektif, maka perlu diperhatikan 

langkah-langkah berikut ini :  

1) Guru mengajukan masalah yang akan dibahas dikelas dan 

memberikan penjelasan singkat kepada siswa tentang cara 

memecahkan masalah tersebut. Dalam konteks ini guru harus 

dengan jelas merumuskan masalah yang akan dibahas agar 

mudah dipahami dengan baik oleh peserta didik. 

2)  Guru mengatur pembagian kelompok, memilih pemimpin 

diskusi, mengatur tempat duduk, ruangan dan peralatan 

pendukung lainnya. 

3) Menentukan jenis-jenis diskusi yang akan dilaksanakan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. 

4) Selama diskusi berlangsung guru memperhatikan apakah diskusi 

berjalan dengan sesuai harapan atau tidak, dengan ini dapat dilihat 

dari pastisipasi peserta didik, fokus percakapan, keteraturan 

diskusi, peran pemimpin, pemanfaatan waktu dan hasil yang akan 

dicapai. 

5) Merangkum inti dari pembahasan untuk dijadikan kesimpulan 
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yang sesuai dengan hasil diskusi.  

6) Memberikan ulasan pada perkembangan diskusi dengan meminta 

pendapat atau masukkan dari kelompok dari peserta lain sehingga 

mendapat umpan balik yang akan digunakan sebagai perbaikan 

kedepannya.32 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

diskusi dapat digunakan dalam pembelajaran dengan melibatkan 

siswa untuk memecahkan masalah, dengan menggunakan metode 

ini siswa dapat bebas mengeluarkan ide-ide atau pendapat mereka 

dalam menentukan tindakan yang akan diambil. Adapun 

kekurangan dan kelebihan dari metode tersebut adalah dapat 

melatih siswa dalam memecahkan suatu masalah dengan ide-ide 

yang mereka punya tetapi dengan metode ini membutuhkan 

waktu yang panjang dan tidak semua topik atau materi bisa 

menggunakan metode tersebut. 

 

e. Pengaruh Metode Ceramah dan Metode Diskusi terhadap Hasil 

Belajar Al-Quran Hadis  

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terdapat pada diri 

peserta didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran dalam bentuk 

perubahan dalam perilaku,keterampilan, dan nilai. Untuk mengetahui 

 
32 Abdorrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar Dan Pembelajaran (Bandung : 

Humanoria, 2008), hal.50 
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hasil belajar siswa dalam bentuk nilai atau angka, penilaian dapat 

dilakukan dengan mengevaluasi setiap individu peserta didik. Sangat 

penting memahami hasil belajar siswa karena hal ini dapat 

menentukan apakah tujuan proses pembelajaran sesuai dengan  yang 

akan diinginkan. 

Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan 

harus sesuai dengan komponen subsistem pendidikan yang 

berkualiatas dalam pergerakkan, seperti proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang baik dan efektif adalah yang melibatkan peserta 

didik dalah aktivitas belajar sehingga siswa menjadi aktif,kreatif, dan 

inovatif, kerena siswa merupakan penerima pengetahuan dari guru.33 

Hasil belajar adalah pencapaian seseorang guna untuk meraih 

sesuatu dengan melalui proses pembelajaran seperti yang tercatat pada 

laporan. Hal ini mencerminkan bahwa keberhasiln dan kemampuan 

seseorang peserta didik dalam mengikuti aktivitas pembelajaran 

dengan memperhatikan tingkat pencapaian yang ingin dicapai. Hasil 

belajar tercermin dalam hal melakukan evaluasi yang sesuai dengan 

materi pelajaran yang telah dipelajari dengan guru.34 

Dalam proses pendidikan, sebagai pendidik memegang tanggung 

yang signifikan dalam memahami hasil belajar peserta didik sebagai 

 
33 Sumiah Nasution Dan Muhammad Arifin, Pengaruh Metode Aptitude Treatment  

Interaction (ATI) Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam, Gamaedu Jurnal Pendidikan  

( Maret 2019) hal. 130 
34 Sholeh Hasan dan Perawati, “ Penerapan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar 

Siswa’’, Jurnal Pendidikan Islam Al I’tibar , Vol. 4 No.1, 2017. hal 77. 
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tolak ukur kemampuan mereka yang akan dicapai. Oleh karena itu, 

para pendidik diharapkan agar dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif untuk menumbuhkan pemikiran siswa yang mandiri 

sehingga berbagai macam metode pengajaran diperlukan untuk 

memastikan bahwa mater yang disampaikan dapat mudah dipahami 

atau tidak oleh peserta didik. 

Penggunaan metode dalam proses belajar mengajar adalah dengan 

mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegiatan 

nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara maksimal. 

Banyak sekali metode yang dapat digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran, seperti metode ceramah dan metode diskusi, tentunya 

kedua metode ini sudah sering kita dengar bahkan familiar. Metode 

ceramah adalah metode mengajar melalui narasi atau penjelasan 

langsung kepada sekelompok siswa. Metode ini biasanya dilakukan 

oleh guru dengan sekelompok siswa yang besar maupun kecil. Metode 

ceramah diawali dengan menjelaskan apa yang ingin dicapai, 

menuliskan garis besar apa yang akan dibahas, dan menghubungkan 

materi yang akan disampaikan dengan materi yang telas disiapkan. 

Suatu perkuliahan dikatakan berhasil apabila medapat perhatian yang 

cermah dari peserta didik, disampaikan secara sistematis, 

menarik,memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menjawab, dan mempunyai motivasi belajar yang kuat bagi peserta 

didik. 
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Metode ceramah diawali dengan menjelaskan tujuan yang ingin 

dicapai, menyusun garis besar yang akan dibahas, dan 

menghubungkan materi yang akan disampaikan dengan materi yang 

telah disiapkan. Perkuliahan akan berhasil apabila mendapat perhatian 

yang serius dari mahasiswa, disajikan secara sistematis, menarik, 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memberikan 

tanggapan dan mempunyai motivasi belajar yang kuat dari 

mahasiswa.35 

Metode pembelajaran diskusi merupakan metode yang menyajikan 

pembelajaran secara problematis untuk dibahas dan dikerjakan 

bersama. Melalui penerapan metode diskusi, siswa dapat 

mengemukakan pendapatnya masing-masing dan mengembangkan 

idenya secara bebas untuk memecahkan masalah bersama-sama.36 

Dengan menggunakan kedua metode ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa akan memperoleh hasil 

belajar yang maksimal jika guru mampu menggunakan metode ini 

secara maksimal. Dari uraikan di atas dapat disimpulkan bahwa 

adanya pengearuh dari penggunaan metode ceramah dan metode 

diskusi terhadap hasil belajar siswa yang maksimal. 

C. Kerangka Berfikir  

Di dalam sebuah penelitian ini menggunakan variable yang 

 
35 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran,(Jakarta: Kencana, 

2011), hal.181-182. 
36 Sholeh Hasan dan Perawati, “Penerapan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar Siswa”, 

Jurnal Pendidikan Islam Al I’tibar , Vol. 4 No.1, 2017. Hal. 82. 
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diperlukan karena adanya paradigma berfikir untuk mengetahui bagaimana 

hubungan teori yang digunakan dengan permasalahan yang sudah 

diidentifikasikan sebelumnya. 

Berdasarkan hal di atas, maka variable metode ceramah, metode 

diskusi, dan hasil belajar dapat dikategorikan baik, cukup dan kurang. 

             Berikut kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah : 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 bagan keragka berfikir 

 

Pada kerangka berpikir di atas, maka akan diukur pengaruh penggunaan 

metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran Al-Quran Hadis dan akan diketahui apakah pengaruh tersebut 

termasuk pengaruh baik, cukup atau kurang baik. Karena hasil belajar 

juga ditentukan oleh guru yang beperan sebagai penggunaan metode 

ceramah dan metode diskusi tersebut, apabila guru menerapkan metode 

tersebut dengan maksimal maka hasil belajar siswa akan menjadi baik 

atau dikatakan cukup memenuhi kriteria tersebut dan begitu pula 

sebaliknya.  
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan apapun tentang sesuatu yang bersifat 

sementara yang belum dapat dibuktikan secara empiris, yang disebut 

hipotesis .37 

Dapat juga diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian,dimana rumusan masalah penelitian tersebut  telah 

ditanamakan dalam bentuk pertanyaan.38 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa hipotesis adalah suatu 

pernyataan dalam penelitian yang memberikan jawaban sementara terhadap 

rumusan suatu masalah. Hipotesis yang penulis rumuskan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Ha :Ada pengaruh penggunaan metode ceramah terhadap hasil 

belajar Al-Quran Hadis kelas VIII MTsN 3 Sleman Yogyakarta  

Ho : Ada pengaruh penggunaan metode ceramah terhadap hasil 

belajar Al-Quran Hadis kelas VIII MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

2. Ha :Ada pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil 

belajar Al-Quran Hadis kelas VIII MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

Ho : Ada pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil 

belajar Al-Quran Hadis kelas VIII MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

3. Ha: Ada pengaruh yang stimultan dan signifikan antara metode 

ceramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar Al-Quran 

 
37 S.Nasution, Metode Reseach Ilmiah(Penelitian Ilmiah), (Jakarta:Bumi Aksara,2006). 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, Dan Rdd), 

(Bandung: Alfabeta,2013), hal. 96 
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Hadis kelas VIII MTsN 3 Sleman MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

Ho : tidak ada pengaruh yang stimultan dan signifikan antara 

metode cramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar Al-

Quran Hadis kelas VIII MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

Hasil yang menegaskan kebenaran hipotesis ini akan terungkap 

setelah penelitian ini selesai dilakukan dan data yang terkumpul diukur 

untuk memeriksa masalah tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian lapangan yang 

menggunakan ex post fakto. Penelitian ex post facto adalah penelitian 

dimana rangkaian variabel variabel bebas telah terjadi, ketika peneliti 

mulai melakukan pengamatan terhadap variabel terikat.39 

Ciri utama dalam penelitian ex post facto adalah sifat penelitian ex 

post facto yaitu tidak ada kontrol terhadap variabel. Variabel dilihat 

sebagaimana adanya.40 Pada penelitian ini, peneliti tidak memulai 

prosesnya dari awal, tetapi langsung mengambil hasil.41 

 Perlakuan pada penelitian ex post facto telah terjadi sebelum peneliti 

melakukannya. Peneliti tidak melakukan kontrol terhadap perlakuan 

tersebut. Dalam hal ini, peneliti hanya mengambil data mengenai 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini, 

penulis meneliti tentang pengaruh metode ceramah dan metode diskusi 

terhadap hasil belajar karena metode diskusi dan metode ceramah telah 

diterapkan pada pembelajaran di MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang 

menggunakan data berupa angka dan jumlah yang bersifat kuantitatif 

untuk menggambarkan fenomena. Oleh karena itu, penelitian ini dapat 

 
39 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi Aksara:2003), hal.174. 
40 Natsir M, Metode Penelitian,( Jakarta: Galia Indonesia, 1999), hal.73. 
41 S.Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 

2002), hal.237. 
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memberikan perkiraan yang lebih luas terhadap kondisi yang 

melibatkan populasi dan masa depan.42 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

 Subyek penelitian merujuk pada entitas yang menjadi fokus 

penelitian, dapat berupa individu, objek, atau institusi. Subyek 

penelitian ini menjadi subjek dari kesimpulan yang dihasilkan dari 

penelitian tersebut. Di dalam subyek penelitian ini, terdapat objek 

penelitian yang menjadi fokus analisis. Dalam konteks ini, istilah lain 

yang sering digunakan untuk merujuk pada subyek penelitian adalah 

responden. Adapun responden yang diambil dalam penelitan ini adalah 

siswa dan siswi kelas VIII di MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

C. Tempat atau Lokasi Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

2. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitan ini dilakukan di kelas VIII yang terletak di sekolah 

MTsN 3 Sleman, Jl.Raya, Pokoh, Wedomartani, Kec. Ngemplak, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

 Definisi operasional dapat diartikan dengan cara mendifinisikan 

suatu konsep berdasarkan dengan tindakan pengukuran atau observasi 

 
42 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV Yrama Widya 2009), hal.15. 
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yang dapat diamati.43 Dengan kata lain, pengertian dari operasional 

variable merupakan kriteria atau sifat dari suatu variabel yang dapat 

diukur, sehingga dapat memberikan kejelasan mengenai cara 

mengoperasikan setiap variabel tersebut. Variabel penelitian ini yaitu: 

Variabel Bebas (X1) : Metode Ceramah 

 Variabel Bebas (X2) : Metode Diskusi  

Variabel Terikat (Y) : Hasil Belajar 

Dengan demikian operasional variabel dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas  

a. X1 ( Metode Ceramah) 

 Metode ceramah ini merupakan metode yang paling banyak 

dilakukan dan mudah, sehingga memungkinkan banyak 

pendidik atau guru menggunakan metode ini sebagai sarana 

untuk menyampaikan materi yang disampaikan, karena setiap 

guru dapat menekankan materi atau bagian penting dan 

pengaturan kelas yang digunakan secara sederhana. Menurut 

Abdul Majid secara spesifik metode ceramah bertujuan untuk: 

a. Menciptakan landasan wawasan peserta didik melalui 

metode ceramah yaitu dengan tulisan dari peserta didik, 

maksudnya dari hasil ceramah itu peserta didik menulis 

bagian penting dan dapat di pelajari kembali. 

 
43 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, Ramayana Perss Dan STAIN Metro, (Metro, 2008), 

hal.80. 
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b. Menyajikan bagian bagian penting, memecahkan masalah 

dan menyimpulkan pembelajaran Al-Quran Hadis. 

c. Marangsang siswa untuk belajar mandiri dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu untuk meperkayakan belajar. 

d. Memperkenalkan hal baru dan memberikan penjelasan 

yang jelas dan mudah di mengerti. 

e. Sebagai Langkah awal guru untuk menjelaskan materi 

materi yang harus di tempuh peserta didik. Alasan guru 

dalam memilih metode ini harus benar dan dapat 

dipertanggung jawabkan.44 

b. X2 (Metode Diskusi) 

 Metode diskusi merupakan metode belajar yang mana guru 

memberikan suatu masalah kepada murid,dan para murid 

diberikan kesempatan untuk memcahkan masalah tersebut 

bersama sama. Tujuan dari metode diskusi ini adalah : 

1) Menjadikan siswa berani untuk mengeluarkan pendapat 

tentang suatu masalah yang luas. 

2) Siswa dapat berfikir kritis  

3) Dapat memupuk perasaan yang toleran, sehingga siswa 

tidak hanya berpendapat sendiri tetapi juga bisa menerima 

masukkan dari orang lain. 

 
44 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran ( Bandung: PT Remaja Rosda Karya , 2009), 

hal.138. 
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4) Melatih anak untuk mengeluarkan pengetahuan yang 

dimilikinya. 

2. Variabel Terikat  

c. Hasil Belajar 

 Hasil belajar merupakan pengetahuan yang dimiliki siswa 

setelah mereka menerima pengetahuan dari guru. Adapun tujuan 

dari hasil belajar. 

  

E. Populasi dan Sample Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.45 Populasi penelitian ini yaitu siswa siswi kelas VIII 

di MTsN 3 Sleman Yogyakarta yang terdiri dari 5 kelas yaitu VIII 

A,VIIIB,VIII C,VIII D, dan VIII E yang berjumlah 159 siswa. 

2. Sample Penelitian  

  Subjek penelitian adalah suatu hal yang diteliti baik orang, 

objek ataupun institusi. Subjek penelitian pada dasarnya merupakan 

yang akan dijadikan sebagai dasar untuk menyimpulkan hasil 

penelitian.46 Pada subjek penelitian ini, terdapat objek penelitian yang 

 
45 ibid., hal. 117 
46 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), hal 35. 
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akan diobservasi. Dalam istilah yang lain dapat digunakan untuk 

menyebut subjek penelitian adalah responden. Adapun responden yang 

akan diambil pada penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas VIII di 

MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

  Dalam pengambilan sample peneliti menggunakan teknik 

sampling berimbang (proportional sampling) yaitu Teknik yang 

mengambil sample secara respresentasif dan setiap subjek secara 

seimbang dengan banyaknya subjek dari setiap strata. 

  Untuk menentukan sample maka apabila subjeknya kurang 

dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya 

lebih besar dari 100 dapat di ambil antara 10-15% atau lebih, 

tergantung setidak- tidaknya dari : 

a) Kemampuan penelti dilihat dari waktu,tenaga dan dana. 

b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap objek,karena 

hal ini menyangkut banyak sedikitnya data. 

c) Besar kecilnya resiko di tanggung oleh peneliti. untuk 

penelitian yang resikonya besar,tentu saja jika sample 

besar,hasilnya akan lebih baik.47 

Dari penjelasan di atas peneliti mengambil 25% dari keseluruhan 

jumlah siswa yaitu 40 orang dengan menggunakan metode sample 

 
47 Suharsimi Arukunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta), 2016. 
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proporsional. Setiap kelas di ambil masing masing 8 peserta didik  

Table 3.1 

Pengambilan Sampel Kelas VIII MTSN 3 Sleman Yogyakarta 

 

No  Kelas  Jumlah 

siswa 

Hasil 25% 

(jumlah 

siswa ) 

Pembulatan  

1.  VIII A 32 8 8 

2. VIII B 32 8 8 

3. VIII C 33 8,25 8 

4. VIII D 30 7,5 8 

5. VIII E 32 8 8 

Jumlah 159 39,75 40 

 

 

F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrument penelitian  

 Instrumen penelitian dianggap sebagai perangkat lunak dari 

keseluruhan rangkaian proses pengumpulan data penelitian di 

lapangan. Pada dasarnya instrument penelitian kuantitatif memiliki 

dua fungsi yaitu subtitusi dan sebagai suplemen.48  

  Kisi-kisi adalah sebuah table yang menunjukkan antara hal-

 
48 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), hal.104.  
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hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi instrument 

menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber 

data darimana dapat diambil, metode yang digunakan dan 

instrument yang disusun. 

  Adapun kisi kisi intrumen dalam penelitian ini dapat di 

jabarkan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian Tentang Penggunaan 

Metode Ceramah Dan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar 

 

Variabel penelitian  Sumber data Metode  Instrument  

1. Metode Ceramah  Siswa  Angket  Pernyataan  

2. Metode Diskusi Siswa Angket Pernyataan  

3. Hasil Belajar Siswa Dokumentasi  - 

 

Tabel 3.3 

Skala Alternatif Jawaban 

Dari ketiga variable tersebut dikembangkan menjadi beberapa indikator,antara  

Pernyataan 

Alternatif jawaban  Skor  

Sangat Setuju  4 

Setuju   3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju  1 
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lain: 

Tabel 3.4 

Rancangan Kisi Kisi Khusus Intrumen Penelitian Tentang Metode 

Ceramah Dan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar 

No  Variabel 

penelitian 

Sub 

Variabel 

Indikator Jumlah 

pernyataan 

 Jumlah 

    Positif  Negative   

 Metode 

Ceramah 

(X1) 

a) Fungsi  

 

 

 

1) Menyampaikan materi yang 

sulit disampaikan dengan 

cara lain. 

2) Memotivasi anak peserta 

didik 

3.) Memberikan keterangan 

kepada peserta  didik dalam 

memecahkan masalah. 

1,2 

 

4,5 

7,8 

3 

 

6 

9 

3 

 

3 

3 

 

 

  b) Langkah 

Langkah  

1.) Melakukan pendahuluan  

2.) Memelihara perhatian 

sepanjang pelajaran. 

3)Melakukan Langkah penutup. 

10,11 

12 

 

16,17 

 

12 

14,15 

 

18 

 

3 

3 

 

3 
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 Metode 

Diskusi 

(X2) 

a) Kegunaan 

/fungsi  

 

 

 

 1.) Memecahkan 

masalah 

 2.) Mengembangan 

keterampilan    

berkomunikasi 

3.) Mendorong berfikir logis. 

19,20 

22,23 

 

25,26 

21 

24 

 

27 

3 

3 

 

3 

  b) Langkah 

langkah  

1) Guru mengatur pembagian 

kelompok 

2) Mereview 

jalannya diskusi 

dengan meminta 

pendapat dari 

kelompok lain. 

28,29 

31 

30 

32,33 

 

3 

3 

 

 

 Jumlah      33 

No  Variable terikat  Indikator  

1.  Hasil Belajar  Hasil belajar diperoleh dari nilai semester 1 siswa yang didapat dari 

guru mata pelajaran Al-Quran Hadis kelas VIII. 
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2. Teknik Pengumpulan Data  

a. Angket 

  Metode angket adalah sekumpulan pertanyaan yang tersusun 

secara terstruktur, yang kemudian diberikan kepada responden 

untuk dijawab. Setalah diisi, kuisioner biasanya dikembalikkan 

kepada petugas atau peneliti untuk diproses lebih lanjut.49 

  Terdapat dua jenis angket yang digunakan yaitu angket 

terbuka dan angket tertutup. Peneliti menggunakan angket tertutup 

yang memiliki puluhan jawaban yang sudah disediakan sehingga 

responden hanya perlu memilih jawaban yang sesuai. Metode ini 

adalah pendekatan utama yang peneliti gunakan untuk mengevaluasi 

penggunaan metode ceramah dan diskusi yang respondennya adalah 

siswa kelas VIII MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

b. Dokumentasi  

  Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dimana 

 seorang peneliti menggunakan arsip-arsip yang berfungsi sebagai 

sumber data dilokasi penelitian.  

  Tujuan dari penggunaan metode ini ialah agar mendapatkan 

data hasil belajar siswa. 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas  

Validitas dalam suatu penelitian merupakan aspek utama yang 

 
49 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 133. 
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penting bagi setiap ukuran atau alat yang digunakan.50 Konsep 

validitas berasal dari kata validity yang mengacu pada seberapa 

akurat sebuah tes atau skala dalam mengukur apa yang seharusnya 

diukur, dengan maksud untuk menentukan apakah alat tersebut 

dapat menghasilkan data yang tepat sesuai dengan tujuan 

pengukurannya. Dengan demikian, pengujian validitas menjadi 

langkah yang sangat penting dalam sebuah penelitian ilmiah untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan secara tepat dan 

dapat diandalkan dalam proses penelitian. Dilakukan analisis data 

memakai bantuan program Statistical Package for Social Science 

25.0 for Windows. Pengujian validitas alat ukur memakai teknik 

produc moment. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Uji Reabilitas instrument penelitian merupakan sebuah alat yang 

memberikan hasil yang tetap konsisten. Hasil pengukuran yang telah 

diteliti seharusnya tetap konsisten ketika diterapkan pada subjek 

yang sama,terlepas dari siapa yang melakukan,kapan dilakukan, dan 

dimanaa tempatnya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh setiap individu 

yang melakukan pengukuran, situasi, atau kondisi tertentu. 

Intstrumen pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut 

sebagai instrument yang dapat diandalkan.51 

 
 
51 Rosita Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2015), hal.69 
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Pada penlitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach, reliabel 

jika Alpha Cronbach lebih dari konstanta (0,60) dengan persentase 

kemaknaan 5%. 

 

H. Uji Asumsi (Uji Normalitas, Uji Linieritas, dan Multikolenieritas) 

1. Uji Asumsi Normalitas.  

Uji asumsi normalitas adalah pengujian tentang kenormalan 

distribusi data. Asumsi yang harus dimiliki oleh data bahwa data 

akan mengikuti bentuk distribusi normal. Distribusi normal data 

dimana data memusat pada nilai rata-rata dan median. 

 

2. Uji Asumsi Multikoinieritas  

Uji multikolinieritas adalah bentuk pengujian untuk asumsi 

analisis regresi linier berganda. Asumsi multikolinieritas 

menyatakan bahwa variabel independent harus terbebas dari gejala 

multikolinieritas. Gejala multikolinieritas adalah gejala korelasi 

antar variabel independent, gejala ini ditunjukkan dengan korelasi 

yang signifikan antar variabel independent. 

3. Uji Asumsi Linieritas. 

Asumsi Linieritas adalah salah satu asumsi yang terdapat pada  

analisis regresi berganda. Asumsi ini mengungkapkan bahwa untuk 

setiap persamaan regresi linear, hubungan antara variabel 

independent dan dependent harus linear. Asumsi ini akan 
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menentukan jenis persamaan estimasi yang digunakan, apakah 

persamaan logaritma, persamaan kubik, kuadratik atau inverse. 

Untuk melihat linearitas dapat melihat pada grafik hubungan antara 

variabel dependen atau variabel independent.52 

 

I. Teknik Analisis Data  

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data 

secara sistematis yang diperoleh dari hasil angket, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dimengerti dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Melalui data 

kuantitatif dapat dijelaskan bahwa seberapa pengaruhnya metode 

diskusi dan ceramah terhadap hasil belajar siswa yang diukur dengan 

angka, sehingga menggunakan teknik analisis data. 

Setelah data-data terkumpul, yaitu angket maka data diolah 

dengan menggunakan rumus statistik. Rumus statistik yang peneliti 

gunakan adalah analisis regresi linier ganda atau korelasi multiple. 

Hal ini dikarenakan penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Dan langkah pertama yang harus ditempuh 

adalah menghitung komponen komponen model regresi yaitu: 

y = a + b1 X1 + b2 X2  

 
52 Purbayu Budi Santosa dan Ashari, Analisis Statistik Dengan Microsoft Excel & SPSS, 

(Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2005), hal.244 
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Adapun rumus-rumus yang diperoleh adalah sebagai berikut :  

a = Y – b1X1 – b2X2  

 𝑏1=(∑𝑥22)(∑𝑥1𝑦)-(∑𝑥1𝑥2)(∑𝑥2𝑦) 

 (∑𝑥12)(∑𝑥22)- (∑𝑥1𝑥2)2 

𝑏2= 

(∑𝑥12)(∑𝑥22) − (∑𝑥1𝑥22)(∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥12)(∑𝑥22) − (∑𝑥1𝑥22)
 

Keterangan :  

a  = Konstanta untuk sampel  

b  = Koefisien regresi  

∑𝑥1  = Jumlah skor untuk variabel  

∑𝑥2  = Jumlah skor untuk variabel  

∑y   = Jumlah skor untuk variabel y. 

Setelah data diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus tersebut 

diatas, maka langkah selanjutnya adalah menguji keberartiannya dan dapat 

dilakukan melalui distribusi sampling-F dengan rumus : 

𝐹 =
𝐽𝑘 (𝑅𝑒𝑔)/𝑘

𝐽𝑘(𝑆)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Dimana: 

𝐽𝑘 (𝑅𝑒𝑔)  = b1(∑x1y) + b2 (∑x2y) 

Jk (s)  = ∑y2 – Jk (Reg) 

K   = Banyaknya variabel independen 

  N   = Banyaknya data 

Langkah berikutnya adalah menghitung koefisien korelasi multiple dengan 

rumus : 
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R2=
𝐽𝑘 (𝑅𝑒𝑔)

∑𝑦2  5x 

Dimana R2 adalah koefisien korelasi multiple yang digunakan. Dan untuk 

pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan uji-F dengan rumus : 

𝐹 =
𝑅2/𝑘

(1 −  𝑅2)(𝑛 − 𝑘 − 1)
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Uji coba Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Salam yang berada di 

Kangkungan, Kadiluwih, Kec. Salam, Kab. Magelang Prov. Jawa Tengah. 

SMPN 3 Salam ini merupakan sekolah yang tepat untuk dijadikan lokasi uji 

coba penelitian karena sekolahan ini menerapkan metode ceramah dan 

metode diskusi dalam pembelajarannya khususnya pada pembelajaran Al-

Quran Hadis. Dengan demikian di SMPN 3 Salam dapat memberikaan 

gambaran yang representatif terkait kemampuan dan pengaruh penggunaan 

metode belajar dan metode diskusi yang diterapkan pada pembelajaran, 

sehingga dapat menjadikan pilihan yang sesuai untuk Penelitian. 

B. Hasil Uji Coba Penelitian 

Untuk memastikan kevalidan suatu kuisioner maka diperlukan uji 

coba validitas item, oleh karena itu, kuisioner tersebut akan diuji cobakan 

pada sekolah yang berbeda dengan populasi yang berbeda juga dari tempat 

Penelitian sebenarnya. Sample yang akan digunakan dari peserta didik 

dengan total 30 anak yang berasal dari kelas VIII A yang akan menjadi 

responden. Peneliti membuat item pernyataan berjumlah 33 butir dengan 

rincian skala metode ceramah terdiri dari 17 item butir pernyataan, memiliki 

2 subvariabel dan 6 indikator pernyataan, sedangkan skala metode diskusi 

memiliki 2 subvariabel dan 5 indikator pernyataan. 
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Setelah melakukan uji coba alat ukur, tahap yang dilakukan 

selanjutnya adalah menguji validitas dan reabilitas angket. Dari uji validitas 

yang dilakukan skala metode ceramah berjumlah 18 butir penyataan 

menjadi 17 butir penyataan. Sedangkan untuk skala metode diskusi 

berjumlah 15 butir pernyataan menjadi 14 butir pernyataan. Setiap indikator 

yang ada masing masing subvariabel sudah terwakilkan 1-3 pernyataan. 

Hasil tersebut diperoleh melalui proses perhitungan menggunakan software 

IBM SPSS Statistics 25 for window pada 30 responden yang telah mengisi 

kuisioner dengan lengkap. 

Uji validitas dari setiap  variabel dapat di ketahui nilainya melalui 

uji validitas “Bivariate Pearson”. Sedangkan uji reabilitas yang di gunakan 

adalah uji reliability Alpha Cronbach’s menggunakan software IBM 

Statistics 25 for windows. Berdasarkan analisis uji valudutas dan uji 

reabilitas terhadap 30 data subyek yang diterima peneliti, mengahasilkan 

sebagai berikut: 

1. Uji Validitas skala metode ceramah  

Data yang telah diperoleh selanjutnya melakukan pengujian 

validitas serta reabilitas guna memperoleh pengetahuan bahwa 

alat ukur yang digunakan telah valid. Dilakukan analisis data 

memakai bantuan software IBM SPSS Statistics 25 for window. 

pengujian validitas alat ukur memai Teknik “Bivariate 

Pearson”.  
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Nilai hasil coba dari angket metode ceramah yang berjumlah 

18 item yang terdiri dari 11 item favorable dan 7 item 

unfavorable. Butir dapat dikategorikan valid apabila nilai 

memenuhi kriteria signifikan dibawah atau sama dengan 0,05. 

Analisis data ini dilakukan menggunakan software IBM SPSS 

Statistics 25 for window menghasilkan item yang valid sebanyak 

16 butir dan terdapat 2 pernyataan yang gugur, pernyataan ini di 

buktikan dengan membandingkan nilai rtabel dicari pada 

signifikan 5% dengan uji 2 sisi dan n=30 maka di dapat rtabel 

sebesar 0,361. Hasil dapat dilampiran: 

 

Table 4.1 

Data Hasil Penyebaran Kuisioner Penggunaan Metode Ceramah Pada Mata 

Pelajaran Al-Quran Hadis Di MTSN 3 Sleman 

 

No pernyataan Koefisien 

korelasi 

Keterangan  

1.  Apakah menurut anda guru seharusnya 

menggunakan metode pengajaran alternatif 

jika sebagian besar siswa merasa kesulitan 

memahami materi. 

0,593 > 

0,361 

Valid  

2.  Apakah anda percaya bahwa setiap siswa 

memiliki cara belajar yang berbeda 

0,566 > 

0,361 

Valid  
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3.  Apakah kamu setuju bahwa seharusnya guru 

tidak hanya menjelaskan materi dengan 

metode ceramah  saja karena itu 

mengakibatkan situasi kelas menjadi bosan. 

0,498 > 

0,361 

Valid  

4.  Apakah anda setuju penghargaan yang 

diberikan guru dapat meningkatkan semangat 

belajar anda. 

0,097 > 

0,361 

Tidak Valid 

5.  Anda merasa kurangnya termotivasi karena 

cara mengajar guru di kelas  

0,559 > 

0,361 

Valid  

6. Apakah anda percaya bahwa motivasi yang di 

berikan guru dapat berpengaruh positif 

terhadap nilai akhir anda. 

0,604 > 

0,361 

Valid  

7. Apakah menurut anda penjelasan yang 

diberikan guru mudah dimengerti saat anda 

merasa kesulitan dalam memahami pelajaran. 

0,499 > 

0,361 

Valid  

8. Apakah anda setuju sebaiknya guru membantu 

anda dalam kesulitan belajar.  

0,637 > 

0,361 

Valid  

9. Menurut anda guru kurangnya memberikan 

perhatian terhadap siswa saat kesulitan belajar. 

0,254 > 

0,361 

Tidak Valid 

10. Apakah anda berpendapat sebelum memulai 

materi baru, guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

0,481> 

0,361 

Valid  

11. Apakah anda berpendapat jika guru tidak 0,560 > Valid  
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menyampaikan tujuan pembelajaran tidak 

mempengaruhi focus belajar anda. 

0,361 

12. Guru sebaiknya meminta siswa untuk 

membuat hubungan atau menceritakan 

pengalaman pribadi agar kita bisa lebih mudah 

memahami pelajaran. 

0,455 > 

0,361 

Valid  

13. Apakah sebaiknya guru  memiliki suara yang 

keras dan jelas saat menyampaikan pelajaran. 

0,444 > 

0,361 

Valid  

14. Apakah anda berfikir sebaiknya ketika 

mengajar guru hanya duduk diskusi dan tidak 

berkeliling kelas. 

0,478 > 

0,361 

Valid  

15. Apakah anda berfikir sebaiknya guru tidak 

menggunakan metode pembelajaran yang 

berbeda beda karena itu dapat 

membingungakan. 

0,529 > 

0,361 

Valid  

16. Apakah anda merasa kesimpulan yang 

diberikan guru dapat mudah memahami materi 

pelajaran yang disampaikan. 

0,692 > 

0,361 

Valid  

17. Guru anda mampu menyimpulkan materi 

secara jelas dan mudah dipahami. 

0,425 > 

0,361 

Valid  

18. Menurut anda, membuat kesimpulan dalam 

pembelajaran tidak begitu penting. Anda lebih 

suka membuat kesimpulan sendiri berdasarkan 

0,662 > 

0,361 

Valid  
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Sumber : Hasil Uji Coba Validitas Kuisioner Siswa Pada Penggunaan Metode 

Ceramah  

 

2. Uji validitas metode diskusi  

Sedangkan dalam nilai hasil uji coba dari angket metode diskusi 

berjumlah 15 item terdiri dari 9 item favorable dan 6 item unfavorable. Butir 

dapat dikatakan valid dengan membandingkan nilai rtabel dicari pada 

signifikan 5% dengan uji 2 sisi dan n = 30 maka di dapat rtabel sebesar 

0,361. Analisis data ini dilakukan menggunakan software IBM SPSS 

Statistics 25 for windows yang menghasilkan item yang valid sebanyak 15 

butir dan tidak ada butir gugur. 

 

Table 4.2 

Data Hasil Penyebaran Kuisioner Penggunaan Metode Diskusi Pada Mata 

Pelajaran Al-Quran Hadis Di MTsN 3 Sleman 
 

pemahaman anda daripada mengikuti 

kesimpulan dari guru. 

No Pernyataan Koefisien 

korelasi 

Keterangan  

19. Apakah anda berpendapat bahwa ketika 

memecahkan masalah saat diskusi 

kelompok,guru sangat membantu dalam 

memahami materi. 

0,516 > 

0,361 

Valid  
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20. Apakah anda merasa ketika guru mendekat 

ketika diskusi kelompok lebih sulit 

mengemukakan pendapat dan menghambat 

untuk berfikir bebas. 

0,650> 

0,361 

Valid  

21. Apakah anda berfikir sebaiknya siswa 

terbuka dan berkolaborasi dengan guru 

dalam memecahkan masalah pada saat 

pembelajaran untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih efektif. 

0,527 > 

0,361 

Valid  

22. Apakah anda setuju sebaiknya ketika 

pelajaran berlangsung guru memberikan 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat 

sehingga mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi anda 

0,562 > 

0,361 

Valid  

23. Apakah anda berpikir bahwa fokus guru 

terhadap pengembangan keterampilan 

berkomunikasi tidak relevan lebih baik 

waktu dan energi digunakan untuk 

memperdalam pemahaman siswa. 

 

0,442 > 

0,361 

Valid  

24. Apakah anda berfikir ketika guru 

memberikan kesempatan siswa untuk 

berbicara sangat efektif untuk 

meningkatkan rasa kepercayaan diri. 

0,652 > 

0,361 

Valid  
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25. Apakah kamu setuju sebaiknya guru 

mendorong anda untuk berpikir logis agar 

dapat mengembangkan keterampilan siswa 

berpikir kritis yang sangat diperlukan untuk 

menghadapi tantangan dunia modern 

 

0,606> 

0,361 

Valid  

26. Apakah kamu berpikir lebih baik guru tidak 

mendorong siswa untuk berpikir logis 

karena kurangnya memberikan ruang untuk 

berpikir secara nyata. 

 

0,471 > 

0,361 

Valid  

27. Apakah anda setuju guru berperan penting 

dalam membimbing siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan logis, 

0,493 > 

0,361 

Valid  

28. Apakah anda setuju bahwa pembagian 

kelompok oleh guru dapat meningkatkan 

kerjasama dan komunikasi antar siswa 

dalam proses pembelajaran 

 

0,734 > 

0,361 

Valid  

29.  Apakah anda berpendapat bahwa kelompok 

yang diberikan oleh guru terkadang tidak 

selalu efektif karena adanya ketidakcocokan 

yang dapat mengganggu proses belajar dan 

nilai yang kurang baik 

 

0,430 > 

0,361 

Valid  

30. Apakah anda tidak puas berpendapat ketika 0,562 > Valid  
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Sumber :Hasil Uji Coba Validitas Kuisioner Siswa Pada Penggunaan Metode 

Diskusi 

3. Hasil Uji reabiltitas metode ceramah  

Pada hasil uji reabilitas Alpha Cronbach’s. Instrumen dikatakan 

reliabel jika nilai koefisien alpha tersebut melebihi 0,6. Total skala metode 

guru menggunakan metode pembelajaran 

kelompok di dalam kelas. 

0,361 

31. 

 

 

 

Apakah kamu setuju bahwa setelah 

mengerjakan tugas diskusi penting untuk 

memberitahu kelompok lain Hasil jawaban 

yang kalian kerjakan baik itu berbicara atau 

menulis 

 

0,766 > 

0,361 

Valid  

32. Apakah anda berpikir bahwa membuat 

kesimpulan dari hasil pembahasan terlalu 

memakan waktu dan tidak efisien dalam 

pembelajaran 

 

0,459 > 

0,361 

Valid  

33. Apakah anda setuju bahwa guru seharusnya 

mereview jalannya diskusi dengan meminta 

pendapat kelompok lain agar memahami 

sudut pandang yang berbeda dan 

meningkatkan pemahaman siswa 

 

0,550 > 

0,361 

Valid  



  

73 
 

ceramah sebanyak 18 item. Pada hasil tryout nilai koefisien Alpha Cronbach 

adalah 0,815. Kemudian peneliti mengeluarakan item gugur, selanjutnya 

malaksanakan pengujian Kembali dan menghasilkan nilai 0,839 yang mana 

dapat dikatakan alat ukur tersebut valid serta reliable sehingga dikatakan 

layak digunakan unutk melakukan penelitian. 

Table 4.3 

Hasil Data Reabilitas Metode Ceramah Pada Mata Pelajaran Al-Quran 

Hadis Di MTsN 3 Sleman 

 

 

 

 

 

4. Hasil Uji Reabiltitas Metode Diskusi 

Pada hasil uji reabilitas Alpha Cronbach’s. Instrumen dikatakan 

reliabel jika nilai koefisien alpha tersebut melebihi 0,6. Total skala metode 

diskusi sebanyak 15 item. Pada hasil tryout nilai koefisien Alpha Cronbach 

adalah 0,799. Kemudian peneliti mengeluarakan item gugur, selanjutnya 

malaksanakan pengujian kembali dan menghasilkan nilai 0,817 yang mana 

dapat dikatakan alat ukur tersebut valid serta reliable sehingga dikatakan 

layak digunakan untuk melakukan penelitian. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.815 18 
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Table 4.4 

Hasil Data Reabilitas Metode Diskusi Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadis 

Di MTsN 3 Sleman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Deskripsi Wilayah Penelitian 

Lokasi penelitian di lakukan di MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

Madrasah ini didirikan di Dusun krandon, Desa wedomartani, 

Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman tahun 1966 terpelopori oleh 

organisasi yang saat itu bergerak dalam bidang keagamaan yaitu Ma’arif 

dibawah naungan Nahdatul Ulama,dengan beberapa tokoh masyarakat 

setempat disemangati oleh H. Asyhari, H Sugidi Cokro Suwikno yang 

berasal dari dusun Krandon Wedomartani,Ngemplak. 

Berdasarkan Hasil Akreditasi Sekolah/Madrasah yang baru 

dilaksanakan pada Tahun 2013 oleh Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) MTSN Ngemplak berhasil memperoleh 

predikat Status akreditasi “A” dengan nilai 93. 

1. Sejarah Berdirinya MTsN 3 Sleman Yogyakarta 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.799 15 
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Madrasah ini berdiri di Dusun Krandon, Desa Wedomartani, 

Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman pada tahun 1966, atas 

prakarsa organisasi keagamaan Ma'arif yang merupakan bagian dari 

Nahdlatul Ulama (NU), dengan dorongan dari beberapa tokoh 

masyarakat setempat seperti H. Asyhari, H. Sugidi Cokro Suwikno, yang 

berasal dari Dusun Krandon Wedomartani, Ngemplak. Kedua tokoh ini 

menyadari kebutuhan akan pendidikan di daerah tersebut pada saat itu. 

Pada tahun 1968, karena minat yang tinggi dari warga untuk 

mendaftarkan anak-anak mereka, terjadi keterbatasan dalam sarana, 

prasarana, dan pendanaan operasional. Sebagai solusi, tokoh-tokoh dan 

masyarakat setempat yang peduli terus mencari alternatif, salah satunya 

adalah merubah status sekolah. Akhirnya, dengan persyaratan perubahan 

nama dari Ma'arif menjadi MTs AIN, status sekolah tersebut berubah dari 

swasta (mandiri) yang berada di bawah Nahdlatul Ulama menjadi negeri 

dan terlepas dari organisasi keagamaan.  

Langkah ini memberikan dampak yang sangat positif, mendorong 

masyarakat sekitar untuk menyekolahkan anak-anak mereka, dan juga 

memberikan dampak yang signifikan di dalam sekolah, terutama dalam 

hal sarana prasarana yang berpengaruh pada proses pembelajaran dan 

hasilnya, baik bagi siswa maupun guru. Pada tahun 1980, MTsN AIN 

resmi pindah dari Krandon ke Pokoh dengan nama MTsN Ngemplak, 

sesuai dengan nama daerah tempatnya berada yaitu Pokoh, 

Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta.  
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Proses perpindahan dan pembangunannya didanai oleh pemerintah 

di bawah Kementerian Agama hingga saat ini. Dengan perkembangan 

yang pesat, saat ini MTsN Ngemplak menempati lahan Kas Desa 

Wedomartani, dengan luas lahan 6155 m2 dan luas bangunan 1441 m2, 

terdiri dari berbagai fasilitas seperti ruang kelas, laboratorium komputer, 

laboratorium bahasa, laboratorium IPA, laboratorium agama/sarana 

ibadah, perpustakaan, ruang guru, ruang kepala madrasah, ruang kepala 

tata usaha, ruang bimbingan konseling, WC/kamar mandi guru/pegawai, 

WC/kamar mandi siswa, ruang OSIS, ruang UKS, ruang keterampilan, 

ruang musik, gudang, dan ruang parkir. Berdasarkan hasil akreditasi 

tahun 2013 oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-

S/M), MTsN Ngemplak berhasil memperoleh predikat status akreditasi 

"A" dengan nilai 93. Jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

MTsN Ngemplak saat ini mencapai 33 orang, yang terdiri dari guru PNS 

Kemenag sebanyak 25 orang, guru PNS DKP sebanyak 3 orang, guru 

non-PNS sebanyak 4 orang, dan 1 guru TIK yang diangkat oleh Komite. 

Tenaga kependidikan terdiri dari pegawai PNS Kemenag sebanyak 9 

orang dan PTT sebanyak 3 orang. Jumlah siswa MTsN Ngemplak saat 

ini mencapai 501 siswa, terdiri dari kelas VII sebanyak 170 siswa, kelas 

VIII sebanyak 166 siswa, dan kelas IX sebanyak 165 siswa. 

2. Visi Dan Misi Sebagai Berikut : 

Visi Madrasah : Terwujudnya generasi islami, cendekia, berbudaya 

lingkungan, cinta tanah air, terampil IT, dan literat (IDEACITRA) 
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Misi Madrasah : 

a. Menyelenggarakan Pendidikan dan pembiasaan pengamalan 

ajaran islam secara rutin 

b. Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan 

c. Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar secara 

berkualitas, terstruktur, dan terukur 

d. Mendorong dan melatih warga madrasah untuk mengikuti 

berbagai lomba 

e. Menyelenggarakan kegiatan penguatan karakter dan 

berbudaya lingkungan 

f. Menyelenggarakan penguatan pendidikan IT dan literasi 

g. Menyelenggarakan pendidikan ketrampilan sesuai bakat dan 

minat siswa 

 

3. Tujuan Pendidikan Madrasah : 

a. Madrasah mampu mewujudkan karakter religious, disiplin, 

jujur, bertanggung jawab, santun, peduli dan terampil bagi 

seluruh warga madrasah 

b.  Madrasah memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang 

pembelajar dan kompeten 

c. Madrasah mampu mengadakan sarana dan prasarana yang 

lengkap dan memedahi. 



  

78 
 

d. Madrasah mampu meraih prestasi akademik dan non akademik  

tingkat kabupaten, provinsi maupun nasional. 

e. Madrasah mampu mencetak siswa yang terampil IT dan berjiwa 

entrepreneur 

Madrasah ini mempunyai ciri khas tersendiri. Setiap jumat 

pagi madrasah ini mengadakan beberapa kegiatan yang 

berbeda-beda. Seperti dzikir pagi, jalan sehat bulan bahasa, dan 

got talent . kegiatan ini dilaksanakan di lapangan sekolah yang 

diikuti oleh seluruh peserta didik, guru, dan pegawai sekolah 

lainnya. Kegiatan ini juga dinamakan sebagai matsanega 

sekolah yang di ciptakan oleh madrasah ini  sendiri. 

 Keunggulan madrasah ini yaitu madrasah mempunyai peserta 

didik yang berprestasi. Banyak perlombaan antar sekolah yang 

di ikuti oleh siswa dan siswi contohnya seperti perlombaan voli, 

pidato tiga bahasa, taekwondo, dan lain-lain. Madrasah ini juga 

mempunyai fasilitas yang sangat membantu peserta didiknyaa 

untuk belajar, pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan. Ekstrakulikuler di madrasah ini juga cukup 

banyak yang dapat mewadahi peserta didik untuk 

mengembangkan bakat dan kemampuannya. 

D. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Penetapan Skala Kategorisasi Variabel  

Pembagian kategorisasi sample yang digunakan peneliti 
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adalah kategori model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang 

(ordinal). Kategorisasi yang menenpatkan individu ke dalam 

kelompok kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu 

kontinum berdasarkan atribut yang diukur. Pengkategorian ini 

diperoleh dengan membuat kategori skor subjek berdasarkan 

besarnya satuan deviasi standar populasi. Sebab kategori ini bersifat 

relatif, maka luasnya interval yang mencakup setiap kategori yang 

diinginkan dapat ditetapkan secara subjektif selama penetapan itu 

berada dalam batas kewajaran. Deskripsi dan hasil penelitian 

tersebut dapat dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel 

penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan 

tinggi.53 

a. Skala Metode Ceramah  

Peneliti menjalaskan analisis secara deskriptif terhadap skala 

metode ceramah berupa analisis hipotik untuk melihat keadaan yang 

memungkinkan terjadi di lapangan dan analisis empirik untuk melihat 

keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan. Deskripsi sebagai berikut: 

Table 4.5 

Deskripsi Data Penelitian Skala Metode Ceramah 

 

 
53 Azwar. Metode Penelitian, (Yogyakarta. Pustaka Pelajar, 2012) 

Variabel Data 

Hipotik 

   Data 

Empirik 

   

Metode 

Ceramah 

Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD 

 61 36 48,5 4,16 61 36 83 5 
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Keterangan Rumus Skor Hipotetik:  

Skor maksimal (Xmaks) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai 

tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.  

Skor minimal (Xmin) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai 

terendah dari pembobotan pilihan jawaban. 

 Mean (M) dengan rumus µ = (skor maks + skor min)/2.  

Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks – skor min)/6. 

Berdasarkan table 4.5 diatas hasil uji coba dzta penelitian analisis 

deskriptif secara hipotik menujukkan bahwa jawaban minimal adalah 36, 

menunjukkan maksimal 61, rerata 48,5 dan standar deviasi 4,16. Deskripsi 

Deskripsi data hasil penelitian tersebut, dijadikan sebagai batas dalam 

pengkatagorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga katagori, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi 

jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian pada skala metode 

ceramah. 

Rendah = X < M – 1,0 SD 

 Sedang = M – 1,0 SD < M + 1,0 SD 

 Tinggi = M + 1,0 SD < X  

Keterangan: 

 X = Rentang butir pernyataan  

M = Mean (rata-rata) S 

D = Standar Devias 
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Table 4.6 

Kategorisasi Metode Ceramah Pada Siswa MTsN 3 Sleman 

Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil skala kategorisasi metode ceramah pada table 4.6 diatas, 

menujukkan bahwa rata rata sisswa MTsN3 Sleman Yogyakarta memiliki 

tingkat sedang sebanyak 26 siswa (65%), tingkat rendah sebanyak 7 siswa 

(18%), dan tingkat tinggi sebanyak 7 siswa (18%). 

 

b. Skala Metode Diskusi  

Peneliti menjalaskan analisis secara deskriptif terhadap skala 

metode diskusi berupa analisis hipotik untuk melihat keadaan yang 

memungkinkan terjadi di lapangan dan analisis empirik untuk melihat 

keadaan yang sebnarnya terjadi di lapangan. Deskripsi sebagai berikut: 

 

 

 

 

Kategorisasi  Metode Ceramah  Frekuesi  Presentase  

Rendah  X < 45 7 18% 

Sedang  45 <= X < 57 26 65% 

Tinggi  X >= 57 7 18% 

    40   
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Table  4.7 

Deskripsi Data Penelitian Skala Metode Diskusi 

 

 

 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:  

Skor maksimal (Xmaks) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai 

tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.  

Skor minimal (Xmin) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai 

terendah dari pembobotan pilihan jawaban. 

 Mean (M) dengan rumus µ = (skor maks + skor min)/2.  

Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks – skor min)/6. 

Berdasarkan table 4.7 diatas hasil uji coba data penelitian analisis 

deskriptif secara hipotik menujukkan bahwa jawaban minimal adalah 34, 

menunjukkan maksimal 56, rerata 45 dan standar deviasi 3,66. Deskripsi 

Deskripsi data hasil penelitian tersebut, dijadikan sebagai batas dalam 

pengkatagorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi 

jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian pada skala metode diskusi. 

 

Rendah = X < M – 1,0 SD 

 Sedang = M – 1,0 SD < M + 1,0 SD 

 Tinggi = M + 1,0 SD < X  

Variabel Data Hipotik    Data Empirik    

Metode 

Diskusi 

Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD 

 56 34 45 3,66 56 34 45 5 
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Keterangan: 

 X = Rentang butir pernyataan  

M = Mean (rata-rata) S 

D = Standar Deviasi 

 

Table 4.8 

Kategorisasi Metode Diskusi Pada Siswa MTSN3 Sleman Yogyakarta 

 

 

  

 

 

 

 

Hasil skala kategorisasi metode ceramah pada table 4.6 diatas, 

menujukkan bahwa rata rata sisswa MTsN 3 sleman Yogyakarta memiliki 

tingkat sedang sebanyak 27 siswa (68%), tingkat rendah sebanyak 8 siswa 

(20%), dan tingkat tinggi sebanyak 5 siswa (13%). 

 

c. Skala Kategorisasi Hasil Belajar  

Peneliti menjelaskan analisis secara deskriptif terhadap skala 

metode diskusi berupa analisis hipotik untuk melihat keadaan yang 

memungkinkan terjadi di lapangan dan analisis empirik untuk melihat 

keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan. Deskripsi sebagai berikut: 

Kategorisasi  Metode Diskusi Frekuesi  Presentase  

Rendah  X < 40 8 20% 

Sedang  40 <= X < 50 27 68% 

Tinggi  X >= 50 5 13% 

    40   
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Table 4.9 

Deskripsi Data Penelitian Skala Hasil Belajar 

 

Variabel Data 

Hipotik 

   Data Empirik    

Metode 

Diskusi 

Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD 

 90 78 84 28 56 34 85 3 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:  

Skor maksimal (Xmaks) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai 

tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.  

Skor minimal (Xmin) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai 

terendah dari pembobotan pilihan jawaban. 

 Mean (M) dengan rumus µ = (skor maks + skor min)/2.  

Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks – skor min)/6. 

Berdasarkan table 4.9 diatas hasil uji coba data penelitian analisis 

deskriptif secara hipotik menujukkan bahwa jawaban minimal adalah 78, 

menunjukkan maksimal 90, rerata 84 dan standar deviasi 28. Deskripsi 

Deskripsi data hasil penelitian tersebut, dijadikan sebagai batas dalam 

pengkatagorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga katagori, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi 

jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian pada skala metode diskusi. 

Rendah = X < M – 1,0 SD 

 Sedang = M – 1,0 SD < M + 1,0 SD 

 Tinggi = M + 1,0 SD < X  
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Keterangan: 

 X = Rentang butir pernyataan  

M = Mean (rata-rata) S 

D = Standar Deviasi 

 

Table 4.10 

Kategorisasi Metode Ceramah Pada Siswa MTsN3 Sleman 

Yogyakarta 

 

 

 

 

 

Hasil skala kategorisasi metode ceramah pada table 4.10 diatas, 

menujukkan bahwa rata rata sisswa MTSN3 Sleman Yogyakarta memiliki 

tingkat sedang sebanyak 27 siswa (68%), tingkat rendah sebanyak 0 siswa 

(0%), dan tingkat tinggi sebanyak 13 siswa (33%). 

 

2. Uji Asumsi  

Uji asumsi dikerjakan sebelum dilaksanakan uji hipotesis. Uji 

asumsi mencakup uji normalitas serta uji linieritas. Hal tersebut 

dilaksanakan supaya peneliti bisa melihat distribusi item normal atapun 

tidak dan sekaligus guna melihat variabel yang dianalisis linier ataupun 

Kategorisasi Hasil Belajar  Frekuesi  Presentase  

Rendah  X < 78 0 0% 

Sedang  40 <= X < 88 27 68% 

Tinggi  X >= 88 13 33% 

    40   
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tidak. 

 

 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas pada penelitian ini memakai teknik Kolmogorov-

Smirnov menggunakan bantuan program Statistical Package for Social 

Science 25 for Windows. Aturan yang sudah pasti normal yang dipakai yaitu 

ketika p > 0,05 maka distribusi disebut normal serta sebaliknya jika p < 0,05 

maka distribusi dikatakan tidak normal. 

 

Table 4.11 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 28 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.21478308 

Most Extreme Differences Absolute .184 

Positive .147 

Negative -.184 

Test Statistic .184 

Asymp. Sig. (2-tailed) .016c 

 

Dari normalitas pada table di atas diketahui bahwa hasil signifikan 

0,0016 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa hasil variabel 

memiliki distribusi tidak normal sehingga dilakukan transformasi data pada 

table selanjutnya. 

Setelah dilakukan uji asumsi klasik terhadap semua variabel, ternyata 
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diketahui bahwa seluruh variabel terdistribusi tidak normal. Oleh karea itu, 

variabel dependen, variabel independen, dan variabel moderasi 

ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural54. Persamaan 

regresinya menjadi LN ROA = f (LN CSR, LN Size, LN CSR*Size). 

 

1) Uji Normalitas Setelah di Tranformasi 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov 

pada table 4.12 diketahui bahwa hasil signifikansi 0,200 lebih besar 

dari 0,05 yang menunjukkan bahwa nilai seluruh variabel telah 

terdistribusi normal sehingga model regresi layak untuk digunakan. 

 

Table 4.12 

Uji Normalitas Setelah Transformasi Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 28 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.86386779 

Most Extreme Differences Absolute .115 

Positive .115 

Negative -.101 

Test Statistic .115 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

 

 

 
54 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS”. (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011) 
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b. Uji Linieritas  

Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui apakah ketiga skala 

memiliki hubungan yang linier atau tidak. Hubungan antara kedua variabel 

dapat dikatakan linier apabila p < 0,05 sedangkan dapat dikatakan tidak 

linier apabila ketiga variabel memiliki nilai p > 0,05. Hasil uji linieritas 

ketiga variable disajikan dalam table sebagai berikut: 

 

 
 

Table 4.13 

Hasil Uji Linieritas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

HASIL 

BELAJAR  * 

METODE 

DISKUSI 

Between 

Groups 

(Combined) 477.281 16 29.830 1.158 .368 

Linearity 4.927 1 4.927 .191 .666 

Deviation from 

Linearity 

472.354 15 31.490 1.223 .326 

Within Groups 566.617 22 25.755   

Total 1043.897 38    

 

  Syarat data bisa dikatakan linier jika p DF Linierty > 0,05 atau jika Fhitung 

< F tabel maka terdapat hubungan linier secara signifikan antara variable bebas (X) 

dengan variable terikat (Y) 

 Berdasarkan table diatas hasil signifikan antara metode ceramah,metode 

diskusi dan hasil belajar adalah 0,326 maka lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara ketiga variable tersebut. 
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c. Uji multikoloneritas  

 Uji asumsi multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 

interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variable independent. Model regresi yang 

baik adalah tidak terjadi interkorelasi atau tidak terjadi segala multikolinieritas 

antar variable. Pada uji asumsi ini menggunakan metode nilai tolerance. Seperti 

pada table di bawah ini: 

Table 4.14 

Uji Multikolinieritas Tentang Penggunaan Metode Ceramah Dan 

Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar Al Quran Hadis Kelas VIII 

 

 Pada acuan nilai Tolerance yaitu jika nilai Tolerance lebih besar dari > 0,10 

maka artinya tidak terjadi multikolinieritas begitu juga sebaliknya yaitu jika nilai 

Tolerance kurang  dari < 0,10 maka artinya terdapat gangguan multikolinieritas 

pada model regresi. 

 Berdasarkan hasil uji multikolinieritas yang terdapat pada table di atas 

dinyatakan bahwa nilai Tolerance pada penelitian ini adalah 0,861 > 0,10 maka 

dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 75.675 8.777  8.622 .000   

METODE 

CERAMAH 

.144 .147 .171 .978 .335 .861 1.162 

METODE 

DISKUSI 

.005 .179 .005 .030 .977 .861 1.162 

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 



  

90 
 

3. Uji Hipotesis 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah uji 

regresi linier berganda yang terdiri dari uji f (pengaruh variabel indepent 

terhadap variabel dependen secara simultan), uji r2 (besarnya pengaruh 

variable independent terhadap varibel dependen), uji t (uji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen). Berdasarkan analisis 

dengan program Statistical Package for Social Science 25 for Windows 

diperoleh hasil regresi berganda seperti pada table berikut: 

Table 4.15 

Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 91.121 6.533  13.947 .000 

METODE 

DISKUSI 

-.521 .114 -.622 -4.584 .000 

METOE 

CERAMAH 

.305 .114 .362 2.668 .011 

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 

 

Berdasarkan table di atas maka dapat disimpulkan persamaan regresi berganda 

sebagai berikut : Y= 91.121 - 0,521X1 + 0,305X2 

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut: 

1) Konstanta = 91.121 

Jika variabel metode diskusi dan metode ceramah dianggap nol,maka 
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variabel hasil belajar sebesar 91,121. 

2) Koefisisen X1 = 0,305 

Jika variabel motode ceramah mengalami kenaikan sebesar satu poin, 

sementara metode diskusi dinggap tetap, maka akan menyebabkan kenaikan 

terhadap hasil belajar sebesar 0,305. 

3) Koefisisen X2 = - 521 

       Jika variabel motode diskusi mengalami penurunan sebesar satu poin, 

sementara metode ceramah dinggap tetap, maka akan menyebabkan 

penururnan terhadap hasil belajar sebesar -521. 

 

a. Uji t 

Uji hipotesis t dalam regresi linier berganda digunakan sebagai 

menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat55. Maka peneliti 

mengajukan hipotesis dalam mengaalisis regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

1) Pengaruh Penggunaan Metode Ceramah Terhadap Hasil Belajar  

Ha :Ada pengaruh penggunaan metode ceramah terhadap hasil belajar 

Al-Quran Hadis kelas VIII MTsN 3 Sleman Yogyakarta  

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan metode ceramah terhadap hasil      

belajar Al-Quran Hadis kelas VIII MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

2) Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar  

 
55 Duwi Priyatno. Belajar Alat Analisis Data Dan Cara Pengelolaannya Dengan SPSS. 

(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2016), hal. 54 
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Ha :Ada pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil belajar 

Al-Quran Hadis kelas VIII MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil 

belajar Al-Quran Hadis kelas VIII MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

3) Pengaruh Penggunaan Metode Ceramah dan Metode Diskusi Terhadap 

Hasil Belajar  

Ha: Ada pengaruh yang stimultan dan signifikan antara metode cramah 

dan metode diskusi terhadap hasil belajar Al-Quran Hadis kelas VIII 

MTSN 3 Sleman MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

Ho : Tidak ada pengaruh yang stimultan dan signifikan antara metode 

cramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar Al-Quran Hadis kelas 

VIII MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

  Taraf signifikan > α (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak (t 

hitung) > (t-tabel), sedangkan apabila nilai signifikasi < α (0,05) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Table 4.16 

Pengujian Hipotetesis Dengan Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 91.121 6.533  13.947 .000 

METODE 

DISKUSI 

-.521 .114 -.622 -4.584 .000 

METOE .305 .114 .362 2.668 .011 
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CERAMAH 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

a) Pengujian hipotesis pertama, adakah pengaruh penggunaan metode 

ceramah terhadap hasil belajar Al Quran Hadis di MTsN 3 Sleman 

Yogyakarta. 

     Diketahui nilai sig. pada pengaruh X1 tehadap Y adalah 0,011 < dari 

0,05 dan nilai t hitung 2,668 > r table 1,687, sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa Ha1 diterima yang berarti  ada pengaruh 

penggunaan metode ceramah terhadap hasil belajar. 

 

b) Pengujian hipotesis kedua, adakah pengaruh penggunaan metode 

diskusi terhadap hasil belajar Al Quran Hadis di MTsN 3 Sleman 

Yogyakarta. 

     Diketahui nilai sig. pada pengaruh X2 tehadap Y adalah 0,000 < dari 

0,05 dan nilai thitung 4,584 > rtable 1,687, sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa Ha2 diterima yang berarti  ada pengaruh penggunaan 

metode ceramah terhadap hasil belajar. 

 

 

 

 

 



  

94 
 

b. Uji F  

 

                                                      Table 4.17 

Hasil Pengujian Hipotetesis Dengan Uji F 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 398.014 2 199.007 11.399 .000b 

Residual 645.961 37 17.458   

Total 1043.975 39    

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 

b. Predictors: (Constant), METOE CERAMAH 

 

            Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai signifikan untuk 

pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 

0,05 dan F hitung 11.399 > F table 3,25 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ho3 di tolak dan Ha3 diterima. Jadi variabel X1 (metode 

ceramah) dan X2 (metode diskusi) memiliki pengaruh secara bersama 

sama terhadap terhadap variable Y (hasil belajar) Al-Quran Hadis, 

setelah mengetahui bahwa hipotesis diterima, maka akan dilakukan 

cara untuk mengetahui koefisien determinasi agar mengetahui seberapa 

besar kepercayaan atas dua variable terhadap hasil belajar Al-Quran 

Hadis, maka akan diperoleh sebagai berikut : 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

metode ceramah terhadap hasil belajar pada siswa MTsN 3 Sleman 

Yogyakarta, seberapa besar pengaruh metode diskusi terhadap hasil belajar 

pada siswa MTsN 3 Sleman Yogyakarta, seberapa besar simultan dan 

signifikan metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

seseorang pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Meningkatkan 

hasil belajar siswa tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya 

4. Koefisien Determinasi Untuk Mengetahui Besaran Kontribusi 

Variabel Metode Ceramah Dan Metode Diskusi Terhadap Hasil 

Belajar 

Table 4.18 

Hasil Pengujian Hipotetesis Dengan Determinasi 

 

Model Summary 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .617a .381 .348 4.178 

a. Predictors: (Constant), METOE CERAMAH, 

METODE DISKUSI 

 

     Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas dapat dikethui bahwa nilai 

Rsquare sebesar 0,381, hal ini dapat diartikan bahwa pengaruh metode 

ceramah dan metode diskusi secara simultan terhadap hasil belajar 

sebesar 38,1%. 
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belajar mengajar yang meggunakan metode tertentu untuk digunakan 

disekolah. 

Berdasarkan penjelasan di atas,maka dapat diketahui bahwa metode 

pembelajaran juga memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. Di antara 

banyaknya metode pembelajaran salah satunya adalah metode ceramah dan 

metode diskusi. Metode ceramah merupakan proses penyampaian materi 

dari guru dan siswa hanya menerimanya. Sedangkan metode diskusi adalah 

metode yang memiliki tujuan untuk memecahkan masalah materi dalam 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Kedua metode tersebut dilihat 

cocok untuk digunakan dalam pelajaran Al-Quran Hadis, karena dapat 

mengasah pengetahuan atau kemampuan dalam mengingat, serta berfikir 

kritis sehingga untuk kedepannya berdapak positif terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian ini pada variabel X1 (penggunaan 

metode ceramah), variabel X2 (penggunaan metode diskusi), serta variabel 

Y (hasil belajar) setelah diuji hipotesisnya menggunakan rumus regresi 

linier berganda untuk mengetahui pengaruh masing masing maka 

diadakannya uji t dan hasil dari uji hipotesis pertama yaitu tentang 

penggunaan metode ceramah terhadap hasil belajar adalah nilai 

signifikannya adalah sebesar adalah 0,011 < dari 0,05 dan nilai thitung 

2,668 > rtable 1,687, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Ha1 

diterima yang berarti ada pengaruh penggunaan metode ceramah terhadap 

hasil belajar. 

Serta pengujian hipotesis kedua yaitu adakah pengaruh metode 
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diskusi terhadap hasil belajar yang diketahui nilai signifikannya adalah 

sebesar 0,000 < dari 0,05 dan nilai t hitung 4,584 > r table 1,687, sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa Ha2 diterima yang berarti  ada pengaruh 

penggunaan metode ceramah terhadap hasil belajar. 

Setelah dilakukan uji t maka tahap berikutnya dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menguji F,untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari 

kedua variable tersebut secara simultan atau secara bersamaan terhadap 

hasil belajar. Hasil uji F menunjukkan tingkat signifikan penggunaan 

metode ceramah dan metode diskusi 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan 

hipotesis diterima, Jadi variabel X1 (metode ceramah) dan X2 (metode 

diskusi) memiliki pengaruh secara simultan  terhadap terhadap variable Y 

(hasil belajar) Al-Quran Hadis. 

Selanjutnya, dari hasil perhitungan tersebut untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi yang diberikan X1 dan X2 dalam menunjang 

keberhasilan variabel Y. Maka dengan menggunakan rumus di atas 

diketahui bahwa pengaruhnya sebesar 38,1% dalam mempengaruhi hasil 

belajar pada mata pelajaran Al Quran Hadis di MTsN 3 Sleman Yogyakarta. 

Selebihnya sebanyak 61,9% berasal dari faktor lain di antaranya adanya 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologisnya, 

yaitu faktor jasmani yang sehat akan mempengaruhi hasil belajar siswa 

karena ketika belajar siswa sebaiknya memiliki kondisi tubuh yang sehat 

agar ketika belajar lebih konsentrasi dalam belajar, oleh karena itu, perlu 

sekali dijaga pola makan yang terpenuhi nutrisinya. Kemudian adapun 
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beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar di antaranya 

adalah pertama faktor dari orang tua, faktor ini merupakan faktor utama 

dalam mendidik anak, dalam mendidik anak perlunya komunikasi yang baik 

teerhadap anak dan mengajarkan hal hal positif, kedua faktor yang berasal 

dari lingkungan sekolah faktor ini dapat berasal dari guru, pelajaran yang 

dipelajari, metode yang digunakan oleh guru dan teman. Ketiga faktor yang 

berasal dari lingkungan masyarakat, faktor ini merupakan faktor yang 

sangat berpengaruh terhadap pendidikan siswa dan faktor masyarakat ini 

yang sulit untuk dikontrol tidak dan mendukungnya lingkungan sangat 

berpengaruh pada pendidikan siswa, dan aspek nonsosial seperti fasilitas 

sekolah,kondisi gedung, dan tata letak belajar).56 

Hubungan antara variabel memiliki pengaruh yang kuat tetapi dapat 

dikategorisasikan sebagai kategori sedang karena ada faktor lain ketika 

peneliti melakukan penelitian kepada siswa, siswa sedang fokus pada PAS 

(penilaian hasil belajar) sehingga waktu yang didapatkan lebih sedikit 

karena siswa lebih fokus belajar untuk ujian dan terdapat beberapa siswa 

yang sedang fokus melakukan lomba olimpiade seperti lomba voli, pidato, 

lempar jauh dan lain lain. Beberapa siswa juga ada yang sedang melakukan 

les di luar sekolah dan pelajaran yang dipelajari hanya fokus terhadap 

pelajaran umum sehingga pelajaran Al-Quran Hadis hanya didapatkan di 

sekolah.   

 
56 Ayu Damayanti.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Peserta Didik Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas X Sma Negeri 2 Tulang Bawang Tengah. (Universitas Muhammadiyyah 

Metro: 2020) 
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwasannya pada pengujian hipotesis pertama dalam uji t terdapat 

pengaruh pada penggunaan metode ceramah terhadap hasil belajar, dan 

pada pengujian hipotesis kedua terdapat pengaruh penggunaan metode 

diskusi terhadap hasil belajar. Sedangkan pada pengujian uji F terdapat 

pengaruh yang simultan atau bersamaan pada penggunaan metode ceramah 

dan metode diskusi terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Al Quran 

Hadis kelas VIII di MTsN 3 Sleman Yogyakarta.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti dapat menyimpulkan: 

1. Terdapat pengaruh penggunaan metode ceramah terhadap hasil belajar  

yang dibuktikan dengan nilai sig. pada pengaruh X1 tehadap Y adalah 0,011 

< dari 0,05 dan nilai t hitung 2,668 > r table 1,687. 

2. Terdapat pengaruh  penggunaan metode diskusi terhadap hasil belajar 

dibuktikan dengan nilai sig. pada pengaruh X2 tehadap Y adalah 0,000 < 

dari 0,05 dan nilai t hitung 4,584 > r table 1,687.  

3. Terdapat pengaruh yang simultan dan signifikan antara metode ceramah dan 

metode diskusi terhadap hasil belajar yang dibuktikan dengan nilai sig. 

sebesar 0,000 < 0,05 atau nilai fhitung 11,399 > ftabel 3.25 

4. Besarnya pengaruh metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil 

belajar adalah 38,1 % sedangkan 61,9% adalah faktor lain yang tidak 

diteliti asumsinya seperti faktor eksternal dan internal seperti lingkungan 

masyarakat dirumah, faktor keluarga dan kesehatan jasmani. 

 

B. Saran  

Dari hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi saran yang dapat 

diungkapnkan seperti sebagai betikut: 

 

1. Kepada kepala sekolah, untuk lebih memotivasi siswa agar bisa 

medapatkan hasil belajar yang optimal dan memberikan dukungan 
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kepada guru untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Kepada guru mata pelajaran Al-Quran Hadis, harapannya agar 

dapat merasa terdorong dan lebih bersemngat dalam melakukan 

proses pembelajaran, dengan adanya penelitian ini para guru tidak 

kebingungan lagi dengan metode pembelajaran yang lebih efektif 

antara metode ceramah dan metode diskusi. 

3. Kepada siswa dan siswi kelas VIII MTsN 3 Sleman Yogyakarta 

sebaiknya selalu membiasakan diri dengan hal hal yang baik dalam 

belajar dam mengerjakan tugas dan menyetor hafalan dengan baik 

agar hasil belajar yang diinginkan akan tercapai.  
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1. Lembar Surat Pengangkatan Pembimbing Skripsi. 
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2. Lembar Surat Izin Penelitian. 
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3. Rekapitulasi Angket Pada Penggunaan Metode Ceramah di MTsN 3 Sleman 
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4. Rekapitulasi Angket Pada Penggunaan Metode Diskusi di MTsN 3 Sleman 
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5. Daftar Nilai Hasil Belajar siswa siswi kelas VIII di MTsN 3 Sleman 
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6. Lembar Alat Pengumpulan Data  

 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

TENTANG PENGGUNAAN METODE CERAMAH DAN METODE 

DISKUSI 

 

NAMA :………………………………………. 

KELAS : ……………………………………… 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Isilah identitas di atas dengan lengkap dan benar. 

2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dan alternatif jawaban dengan teliti. 

3. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini dengan memberikan tanda silang (√) 

yang sesuai dengan kenyataan dan keadaan anda. 

 

NO Pertanyaan Sangat 

setuju 

setuju Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

5.  Apakah menurut anda guru seharusnya 

menggunakan metode pengajaran alternatif 

jika Sebagian besar siswa merasa kesulitan 

memahami materi. 

    

2.  Apakah Anda percaya bahwa setiap Siswa 

memiliki cara belajar yang berbeda. 

    

3.  Apakah kamu setuju bahwa seharusnya 

Guru tidak hanya menjelaskan materi 

dengan metode ceramah  saja karena itu 

mengakibatkan situasi kelas menjadi 

bosan . 

    

4.  Apakah anda setuju penghargaan yang di 

berikan guru dapat meningkatkan semangat 

belajar anda. 

    

5.  Anda merasa kurangnya termotivasi karena 

cara mengajar guru di kelas. 

    

6. Apakah anda percaya bahwa motivasi yang 

di berikan guru dapat berpengaruh positif 

terhadap nilai akhir anda . 

    

7. Apakah menurut anda penjelasan yang di 

berikan guru mudah di mengerti saat anda 
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merasa kesulitan dalam memahami 

pelajaran. 

8. Apakah anda setuju sebaiknya guru 

membantu anda dalam kesulitan belajar  

    

9. Apakah anda berpendapat sebelum 

memulai materi baru, guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran yang akan di capai. 

    

10. Apakah anda berpendapat jika guru tidak 

menyampaikan tujuan pembelajaran tidak 

mempengaruhi focus belajar anda. 

    

11. Guru sebaiknya meminta siswa untuk 

membuat hubungan atau menceritakan 

pengalaman pribadi agar kita bisa lebih 

mudah memahami pelajaran. 

    

12. Apakah sebaiknya guru  memiliki suara 

yang keras dan jelas saat menyampaikan 

pelajaran 

    

13. Apakah anda berfikir sebaiknya Ketika 

mengajar guru hanya duduk di kusi dan 

tidak berkeliling kelas. 

    

14. Apakah anda berfikir sebaiknya guru tidak 

menggunakan metode pembelajaran yang 

berbeda beda karena itu dapat 

membingungakan. 

    

15. Apakah anda merasa kesimpulan yang di 

berikan guru dapat mudah memahami 

materi pelajaran yang di sampaikan 

    

16. Guru anda mampu menyimpulkan materi 

secara jelas dan mudah di pahami 

    

17. Menurut anda, membuat kesimpulan dalam 

pembelajaran tidak begitu penting. Anda 

lebih suka membuat kesimpulan sendiri 

berdasarkan pemahaman anda daripada 

mengikuti kesimpulan dari guru. 

    

18. Apakah anda berpendapat bahwa ketika 

memecahkan masalah saat diskusi 

kelompok,guru sangat membantu dalam 

memahami materi. 
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19. Apakah anda merasa ketika guru mendekat 

ketika diskusi kelompok lebih sulit 

mengemukakan pendapat dan menghambat 

untuk berfikir bebas. 

    

20. Apakah anda berfikir sebaiknya siswa 

terbuka dan berkolaborasi dengan guru 

dalam memecahkan masalah pada saat 

pembelajaran untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih efektif. 

    

21. Apakah anda setuju sebaiknya ketika 

pelajaran berlangsung guru memberikan 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat 

sehingga mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi anda 

    

22. Apakah anda berpikir bahwa fokus guru 

terhadap pengembangan keterampilan 

berkomunikasi tidak relevan lebih baik 

waktu dan energi digunakan untuk 

memperdalam pemahaman siswa. 

    

23. Apakah anda berfikir ketika guru 

memberikan kesempatan siswa untuk 

berbicara sangat efektif untuk 

meningkatkan rasa kepercayaan diri. 

    

24. Apakah kamu setuju sebaiknya guru 

mendorong anda untuk berpikir logis agar 

dapat mengembangkan keterampilan siswa 

berpikir kritis yang sangat diperlukan untuk 

menghadapi tantangan dunia modern 

    

25. Apakah kamu berpikir lebih baik guru tidak 

mendorong siswa untuk berpikir logis 

karena kurangnya memberikan ruang untuk 

berpikir secara nyata. 

    

26. Apakah anda setuju guru berperan penting 

dalam membimbing siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan logis, 

    

27. Apakah anda setuju bahwa pembagian 

kelompok oleh guru dapat meningkatkan 

kerjasama dan komunikasi antar siswa 

dalam proses pembelajaran 
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28.   Apakah anda berpendapat bahwa 

kelompok yang diberikan oleh guru 

terkadang tidak selalu efektif karena adanya 

ketidakcocokan yang dapat mengganggu 

proses belajar dan nilai yang kurang baik 

    

29. Apakah anda tidak puas berpendapat ketika 

guru menggunakan metode pembelajaran 

kelompok di dalam kelas. 

    

30. Apakah anda  berpikir bahwa membuat 

kesimpulan dari hasil pembahasan terlalu 

memakan waktu dan tidak efisien dalam 

pembelajaran 

    

31. Apakah anda setuju bahwa guru seharusnya 

mereview jalannya diskusi dengan meminta 

pendapat kelompok lain agar memahami 

sudut pandang yang berbeda dan 

meningkatkan pemahaman siswa. 
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7. Pengisian Angket salah satu siswa di SMPN 3 SALAM sebagai uji coba 

peneltian  
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8. Pengisian Angket salah satu siswa di MTsN 3 Sleman Yogyakarta  
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9. Dokumentasi proses pengisian kuisioner  

Pengisian angket di SMPN 3 Salam                 pengisin angket di MTsN 3 Sleman  
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10. Lembar Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian

 


